SKRIPSI

PENGARUH BUDAYA KERJA (CORPORATE CULTURE)
TERHADAP KINERJA KARYAWAN BANK ACEH
SYARIAH CABANG BANDA ACEH

Disusun Oleh:

LUWES ANATICIA
NIM. 140603145

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH
2018 M / 1440 H



SKRIPSI

PENGARUH BUDAYA KERJA (CORPORATE CULTURE)
TERHADAP KINERJA KARYAWAN BANK ACEH
SYARIAH CABANG BANDA ACEH

Disusun Oleh:

LUWES ANATICIA
NIM. 140603145

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH
2018 M / 1440 H



LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Luwes Anaticia

NIM 1 140603145

Program Studi  : Perbankan Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penulisan SKRIPSI ini, saya:

1.

2,
3

4.
5

Tidak menggunakan ide orang lain tanpa mampu
mengembangkan dan mempertanggungjawabkan,

Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah karya orang lain.
Tidak menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan
sumber asli atau tanpa izin pemilik karya.

Tidak melakukan pemanipulasian dan pemalsuan data.
Mengerjakan  sendiri ~ karya  ini  dan  mampu
bertanggungjawab atas karya ini.

Bila di kemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya saya,
dan telah melalui pembuktian yang dapat dipertanggungjawabkan
dan ternyata memang ditemukan bukti bahwa saya telah melanggar
pernyataan ini, maka saya siap untuk dicabut gelar akademik saya
atau diberikan sanksi lain berdasarkan aturan yang berlaku di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Banda Aceh, 03 November 2018
-+ -0 Yang Menyatakan,

RIBURUPIAH

o Luwes Anaticia

P DS PV,
T

4
4
v



LEMBAR PERSETUJUAN SIDANG SKRIPSI
SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Sebagai Salah Satu Beban Studi
Untuk Menyelesaikan Program Studi Perbankan Syariah
Dengan Judul:

Pengaruh Budaya Kerja (Corporate Culture) Terhadap Kinerja Karyawan
Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh

Disusun Oleh:

Luwes Anaticia
NIM: 140603145

Disetujui untuk diseminarkan dan dinyatakan bahwa isi dan formatnya telah
memenuhi syarat sebagai kelengkapan dalam penyelesaian studi pada
Program Studi Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry

Pembimbing I, Pembimbing 11,

Muhammad Arifin, Ph.D
NIP. 19741015 200604 1 002

Mengetahui
Ketua Program Studi Perbankan Syariah,

l/———_'rdr

Israk Ahmadsyah, B.Ec. M Ec, M.sc
NIP. 19720907 200003 1 001



LEMBAR PENGESAHAN SEMINAR HASIL
SKRIPSI

Luwes Anaticia
NIM: 140603145

Dengan Judul:

Pengaruh Budaya Kerja (Corporate Culture) Terhadap Kinerja Karyawan
Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh

Telah Diseminarkan Oleh Program Studi Strata Satu (81
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry
dan Dinyatakan Lulus Serta Diterima Sebagai Salah Satu Beban Studi Untuk
Menyelesaikan Program Studi Strata 1 dalam bidang Perbankan Syariah

Pada Hari/Tanggal: Senin, 10 Desember 2018
02 Rabiul Akhir 1440 H

Banda Aceh
Tim Penilai Seminar Hasil Skripsi

Ketua, Sekretaris

Muhammad Arifin, Ph.D Isnattana, S HI\M.A
NIP. 19741015 200604 1 002 NIDN. 2029099003
Penguji I, Pengyii 11,

Marwiyati, SE.. MM Riza Aulia, S. E. I, MSc
NIP. 19740417 200501 2 000 NIP. 19880130 201803 1 001




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
UPT PERPUSTAKAAN
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp. 0651-7552921, 7551857, Fax. 0651-7552922
Web: www.library.ar-raniry.ac.id, E-mail: library@ar-raniry.ac.id

FORM PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH MAHASISWA UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Luwes Anaticia

NIM : 140603145

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah
E-mail : luwesanaticia0l @gmail.com

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan
kepada UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda
Aceh, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif (Non-exclusive Royalty-Free Right)
atas karya ilmiah:

[Tugas Akhir  [JKKU [ Skripsi -

Yang berjudul:

Pengaruh Budaya Kerja (Corporate Culture) Terhadap Kinerja
Karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh.

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti
Non-Eksklusif ini, UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh berhak
menyimpan, mengalih-media formatkan, mengelola, mendiseminasikan, dan
mempublikasikannya di internet atau media lain.

D secara fulltext untuk kepentingan akademik tanpa perlu meminta izin
dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis, pencipta
dan atau penerbit karya ilmiah tersebut.

UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh akan terbebas dari segala
bentuk tuntutan hukuman yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam
karya ilmiah saya ini.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenamya.
Dibuat di : Banda Aceh

Padatanggal  : 30 November 2018

Mengetahui:
Penulis Pembimbing 1
Luwes Anaticia Muhammad Arifin, Ph. D

Vi



KATA PENGANTAR
NG S PR P

Syukur Alhamdulillah kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang

telah melimpahkan rahmat serta karunia-Nya sehingga penulis mampu
menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Budaya Kerja
(Corporate Culture) Terhadap Kinerja Karyawan Bank Aceh Syariah
Cabang Banda Aceh”. Shalawat beserta salam juga tidak lupa disampaikan
kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia ke alam
yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa ada beberapa

kesilapan dan kesulitan. Namun berkat bantuan dari berbagai pihak penulis
dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Oleh karena itu penulis menyampaikan
ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1.

2.

Dr. Zaki Fuad, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Israk Ahmad Syah, B.Ec., M.Ec., M.sc selaku Ketua Prodi dan
Ayumiati, SE.,M.Si selaku Sekretaris serta Muklhis, S.HI., S.E.,
M.H selaku operator Program Studi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Muhammad Arifin, Ph.D selaku pembimbing | dan Isnaliana,
S.HI.,M.A selaku pembimbing Il yang telah memberikan waktu dan
ilmu pengetahuan selama proses bimbingan sehingga penulisan
skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

Marwiyati, SE, MM selaku penguji | dan Riza Aulia, S. E. I, MSc
selaku penguji Il yang telah memberikan masukan dan saran atas
skripsi ini.

Muhammad Arifin, Ph.D selaku Ketua Laboratorium Fakultas
Ekonomi & Bisnis Islam dan Akmal Riza, SE.,M.Si selaku
Sekretaris Laboratorium Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam UIN Ar-
Raniry Banda Aceh.

Fahmi Yunus, S.E.,M.S yang juga selaku Dosen Pembimbing
Akademik dan Bapak/lbu Dosen serta staff Program Studi
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-
Raniry Banda Aceh yang telah memberikan masukan, dukungan dan
ilmu kepada penulis untuk dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
baik.

vii



10.

11.

Karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh terutama Bagian
SDM Putri Dian Islamy yang telah memberikan kemudahan dalam
membantu skripsi ini.

Cut Dian Fitri, SE., M.Si., Ak., CA, yang telah membantu dalam
berbagai hal selama perkuliahan.

Orang tua penulis, Abah tersayang Rusliwan Darsono, A.Md dan
ibunda tercinta Suwidar, S.KM yang selalu mendoakan, menyayangi
dan memberikan dorongan materiil serta spiritual, dan adik saya,
Laras Alhusna dan Nayla Annisa, kak Ulfah Rezeki, S.Farm.,Apt
serta kepada Bude Dr. Nurdasila Darsono, SE, MM hingga akhirnya
selesainya skripsi ini, rasa sayang dan terimakasih yang tiada tara
kepada mereka.

Wilda Muhajir, SE yang selalu memberikan perhatian, dukungan
dan menyemangati penulis dalam berbagai hal apapun selama
perkuliahan ini.

Sahabat-sahabatku Fina Munadhirah, SE, Eka Mustika, SE, Amrina
Nazli, SE, Siti Mawaddah, SE, Ulya Thahirah, S.E, Ulfa Maudina,
SE, Devi Silvia, SE, Ita Kuniawati, S.AP, Listya Yusuf, SE, Rusmi,
SE, Al Mukarram, SE, Muhammad Haigal, SE, Firman, SE,
Muhammad Fadhil, SE, dan Raeyan Kasvi, SE Terima kasih atas
dukungan, perhatian dan semangat yang kalian berikan selama ini,
kepada teman-teman dari KPM Buntha Suci, Nanda, Rizki, Husna,
Mela, Azura, Siska, Dinda, Raihan, Tajul, Reza, Afif, nauval dan
teman-teman seperjuangan di Perbankan Syariah, yang selalu ada
untuk memberikan bantuan dan semangat serta motivasi kepada
penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

Semoga segala bantuan, motivasi, ilmu dan arahan yang diberikan

dapat menjadi amalan yang baik serta diberikan balasan rahmat dan
hidayah oleh Allah SWT. Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini
masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis sangat
mengharapkan kritikan dan saran yang membangun agar skripsi ini dapat
menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi pembaca serta dapat menjadi
sumbangan pemikiran bagi perkembangan akademik.

Banda Aceh, 11 Desember 2018
Penulis

Luwes Anaticia
Viii



TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan
No | Arab Latin No Arab | Latin
1 f Tidak dilambangkan 16 b t
2 < B 17 ) Z
3 < T 18 g ‘
4 & S 19 £ G
5 z J 20 < F
6 z H 21 3 Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 3 D 23 J L
9 3 7 24 a M
10 J R 25 O N
11 J Z 26 3 W
12 o S 27 J H
13 o Sy 28 s ’
14 ol S 29 ] Y
15 ol D




2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda | Nama | Huruf Latin

Fathah A
Kasrah I
-:jsz Dam mah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan
huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
© o Fathah dan ya Ai
FEs Fathah dan wau Au
Contoh:
S kaifa
Js: haula



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda
s N Fathah dan alif atau ya A
e Kasrah dan ya I
o Dammah dan wau U
Contoh:
& gala
R ramad
32 gila

358 yagiilu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Tamarbutah (3) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (¢) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
Jukyi 4y : raudah al-atfal/ raudatul atfal
26 Ay Al - al-Madiah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah
4slls  Talhah
Catatan:
Modifikasi

1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,

seperti  Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama Mahasiswa : Luwes Anaticia

NIM : 140603145

Fakultas/Program Studi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan
Syariah

Judul Skripsi : Pengaruh Budaya Kerja (Corporate

Culture) Terhadap Kinerja
Karyawan Bank Aceh Syariah Cabang

Banda Aceh
Tanggal Sidang : 10 Desember 2018
Tebal Skripsi : 88 Halaman
Pembimbing | : Muhammad Arifin, Ph. D
Pembimbing Il . Isnaliana, S.HI.,M.A

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya kerja
(corporate culture) terhadap kinerja karyawan Bank Aceh Syariah
Cabang Banda Aceh. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode regresi linear
sederhana. Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 40
responden menggunakan metode sensus. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan pengolahan data menggunakan alat
analisis SPSS versi 22,0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
budaya kerja (corporate culture) memiliki pengaruh terhadap
kinerja karyawan Bank Aceh Syariah sebesar 29%, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 71%, dijelaskan oleh
faktor lain diluar variabel yang diteliti. Oleh karena itu budaya
“ISLAMI” di Bank Aceh Syariah harus lebih di tingkakan lagi
untuk para karyawannya.

Kata Kunci: Budaya Kerja (Corporate Culture) dan Kinerja
Karyawan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan bank syariah dari tahun 1992 sampai 2017
menunjukan pertumbuhan mencapai 19,67%, sedangkan pangsa
pasarnya sebesar 5,12% (www.ojKk.go.id). Hal ini membuktikan

bahwa bank syariah diterima dan besarnya permintaan oleh
masyarakat. Namun tingginya pertumbuhan bank syariah masih
dinilai baru, jika dibandingkan bank konvensional. Tetapi bank
syariah terus membenahi diri agar dapat bersaing dengan bank
konvensional. Bank syariah juga sebagai lembaga perantaraan
keuangan yang memiliki posisi yang strategis, karena setiap
kegiatannya sangat dibutuhkan oleh para pengguna jasa bank untuk
menunjang sistem pembayaran. Keinginan orang untuk menyimpan
dan meminjam uang ataupun memanfaatkan jasa perbankan lainnya
sangat ditentukan oleh tingkat kepercayaan mereka pada bank. Hal
ini ditandai dengan banyaknya unit usaha syariah (UUS) 23 unit
dan bank umum syariah (BUS) 13 unit yang dibuka untuk
memenuhi kebutuhan dan permintaan masyarakat (www.ojk.go.id).

Unit usaha syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor
pusat bank konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari
kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan

prinsip syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu bank

1
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yang berkedudukan diluar negeri yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk
dari kantor cabang pembantu syariah dan atau unit syariah (Ismail,
2011:33). Bank umum syariah (BUS) adalah bank syariah yang
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran
(Umam dan Antoni, 2017:199).

Dalam menjalankan usaha dan fungsinya, bank syariah
memenuhi tuntutan pembangunan serta pelayanan pada masyarakat
di era sekarang ini, bank syariah mempunyai tantangan yang berat
dan kompleks dalam berbagai tugas dan pekerjaan yang
dihadapinya. Karyawan merupakan salah satu sumber daya
manusia yang memiliki peran yang sangat penting dalam
menjalankan organisasi. Manusia merupakan sebagai seorang
tenaga kerja (karyawan) memiliki keunikannya masing-masing.
Dengan memiliki perpaduan jasmani dan rohani, sangat sulit
diduga kehendak, perasaan, pikiran dan tingkah lakunya. Karena
sikap dan tingkah laku seseorang sangat berbeda-beda serta
kesungguhan kerja dan cara bekerja pun mempengaruhi ada
prestasi kerja seorang karyawan tersebut. Kemampuan karyawan
dalam suatu organisasi tidak terlepas dari upaya peningkatan
sumber daya manusianya, sebab kinerja yang tinggi tidak akan
tercapai tanpa adanya jaminan yang dapat memotivasi karyawan
agar dapat berprestasi.

Bank Aceh Syariah, juga mempunyai sistem operasional

organisasi yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman, seperti



ditandainya budaya kerja yang harus mengikuti prinsip syariah.
Bank Aceh Syariah menerapkan nilai-nilai budaya kerja “ISLAMI”
yang terdiri: (1) Integritas; (2) Silaturahmi; (3) Loyalitas Nasabah;
(4) Amanah; (5) Madani; (6) Ikhlas. Nilai-nilai budaya organisasi
dilaksanakan untuk acuan perilaku dan kinerja karyawan bagi
manajemen untuk menjalankan operasi organisasi, menjalani
hubungan dan berinteraksi. Dengan adanya nilai budaya kerja
organisasi dan kode etik maka, kinerja karyawan diharapkan akan
mendukung dan memperjelas identitas organisasi naik sebagai
korperasi maupun ciri khas semua karyawan serta membawa

organisasi terus maju (www.bankaceh.co.id).

Budaya kerja islami didefenisikan sebagai budaya kerja
yang mengutamakan produktivitas dengan memakai nilai-nilai dan
prinsip-prinsip syariah Islam (Syari, 2010:21). Budaya kerja bagi
umat Islam dalam masa globalisasi saat ini, banyak organisasi yang
mengadopsi budaya-budaya asing karena diyakini begitu maju dan
berkembang. Budaya asing tidak selamanya negatif atau positif,
budaya asing boleh diterapkan dengan catatan memang sesuali
dengan Islam. Budaya penghargaan atas waktu dan ketepatan
dalam memenuhi janji, selalu dianggap sebagai budaya asing,
padahal itu merupakan bagian dari ajaran Islam. Contoh budaya
kerja yang diterapkan di institusi syariah adalah “SIFAT” yang
merupakan singkatan dari Siddiq, Istiqgomah, Fathanah, Amanah,
dan Tablig (Hafidhuddin dan Tanjung, 2003:36-65).
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Budaya kerja juga dapat diartikan sebagai cara pandang
atau cara seseorang memberikan makna terhadap perkerjaan yang
dilakukan (Departemen Agama RI Inspektorat Jendral, 2009:23).
Menurut Barkow (2002) menyebutkan bahwa faktor kemampuan
beradaptasi, faktor integrasi sosial, faktor moral, serta faktor
persepsi terhadap kerja merupakan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi budaya kerja (Pujiani, 2014). Disiplin kerja adalah
suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi
dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran
dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan organisasi dan
norma-norma sosial yang berlaku (Rivai, 2004). Konsep budaya
kerja ini juga berlaku dan penting diterapkan pada bank syariah lain
dan secara umum pada Bank Aceh Syariah khususnya.

Bank Aceh merupakan bank daerah yang telah
menkonversikan dari bank yang menganut bank konvensional
menjadi bank yang menganut sistem syariah. Bank Aceh Syariah
menjalankan izin operasionalnya yang ditetapkan berdasarkan
keputusan Dewan Komisioner OJK Nomor. KEP-44/D.03/2016
pada tanggal 01 September 2016 mengenai pemberian izin
perubahan kegiatan usaha bank umum konvensional menjadi bank
umum syariah. Bank Aceh Syariah yang diserahkan langsung oleh
Dewan Komisioner OJK kepada Gubernur Aceh melalui kepala

OJK provinsi Aceh (www.bankaceh.co.id).



http://www.bankaceh.co.id/

Perubahan sistem operasional dilaksanakan pada tanggal 19
September 2016 secara serentak pada seluruh jaringan kantor Bank
Aceh. Dan sejak tanggal tersebut Bank Aceh telah dapat melayani
seluruh nasabah dan masyarakat dengan sistem syariah murni
mengutip ketentuan PBI Nomor 11/15/PBI/2009. Proses konversi
Bank Aceh menjadikan Bank Aceh Syariah diharapkan dapat
membawa dampak positif pada seluruh aspek kehidupan ekonomi
dan sosial masyarakat Aceh yang lebih optimal kedepannya
(www.bankaceh.co.id).

Pada Bank Aceh Syariah ada beberapa struktur mengenai
mekanisme dan model pelaksanaan yang akan digunakan oleh
lembaga, termasuk nilai-nilai budaya kerja yang diterapkan oleh
pihak lembaga tersebut. Namun fenomena yang terjadi saat ini,
budaya kerja yang ada di Bank Aceh Syariah belum dijalankan
sepenuhnya oleh para karyawan sesuai dengan nilai-nilai budaya
kerja “ISLAMI”. Dalam survei lapangan yang peneliti dapatkan
bahwasanya terdapat beberapa masalah dalam pelaksanaan budaya
kerja di Bank Aceh Syariah dan masih adanya karyawan yang
belum menjalankan budaya kerja “ISLAMI” (Integritas,
Silaturrahmi, Loyalitas Nasabah, Amanah, Madani, dan Ikhlas)
secara penuh. Seperti di dalam ciri-ciri “ISLAMI”, dari Integritas
masih adanya karyawan kurang profesionalisme dalam bekerja,
cara tata berpakaian, dan pelayanan untuk nasabah masih belum
maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa masih kurangnya disiplin

karyawan, mengenai budaya kerja islami diterapkan oleh para



kayawan Bank Aceh Syariah dalam bekerja. Namun jika hal ini
terus dibiarkan, maka akan mengakibatkan turunnya Kinerja
seorang karyawan Bank Aceh Syariah itu sendiri.

Oleh sebab itu, sumber daya manusia perlu dibina secara
terus menerus baik mental maupun keahlian dan keterampilan
secara profesional sehingga mampu melaksanakan tugas dalam
mengemban tugas organisasi. Budaya kerja “ISLAMI” sangat
berpengaruh terhadap suatu organisasi, karena melaksanakan dan
menaati budaya kerja “ISLAMI” tersebut akan menambah citra
organisasi. Budaya kerja “ISLAMI” memiliki peran yang penting
dalam mencapai tujuan dari sebuah organisasi. Salah satu cara yang
nanti dinilai baik dalam usaha meningkatkan nilai-nilai budaya
kerja “ISLAMI” yaitu secara terstruktur dan sesuai nantinya.

Dengan adanya budaya kerja “ISLAMI” tersebut dapat
membangun sikap dan Kkinerja karyawan untuk mencapai
produktivias kerja yang lebih baik. Bedasarkan masalah di atas,
maka penulis tertarik untuk mengangkat judul yaitu “Pengaruh

Budaya Kerja (Corporate Culture) Terhadap Kinerja

Karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh”.



1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh budaya kerja (corporate culture)
terhadap kinerja karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda
Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh budaya kerja (corporate
culture) terhadap kinerja karyawan Bank Aceh Syariah Cabang
Banda Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan
manfaat baik yang akademis maupun praktis adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Akademis
Secara akademis manfaat penelitian ini semoga menambah
khazanah keilmuan dan memberikan konstribusi pada
akademik, serta sebagai tambahan informasi mengenai
budaya kerja terhadap Kkinerja karyawan Bank Aceh
Syariah.
2. Bagi Praktisi
Manfaat dari penelitian ini yaitu, agar dapat memberikan
beberapa tambahan dan masukan bagi Bank Aceh Syariah
terkait dengan budaya kerja (corporate culture). Dengan
kata lain, dapat membantu pihak organisasi untuk

menyadari akan pentingnya budaya kerja yang baik.



1.5 Sistematika Pembahasan

BAB | merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang
latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il merupakan bab landasan teori dan pengembangan
hipotesis yang berisi tentang pengertian budaya kerja, budaya kerja
menurut Islam, indikator budaya kerja, karakteristik budaya kerja,
fungsi dan manfaat budaya kerja, pengertian kinerja karyawan,
kinerja karyawan menurut Islam, indikator kinerja karyawan,
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, hubungan
antara budaya kerja Islam terhadap kinerja karyawan Islam, kajian
terdahulu, kerangka berfikir dan pengembangan hipotesis.

BAB 11l merupakan bab metodologi penelitian yang berisi
tentang jenis penelitian, data dan teknik pemerolehannya, populasi
dan sampel, teknik pengumpulan data, skala pengukuran,
operasional variabel, metode analisis data, uji validitas dan
realibilitas, dan pengujian hipotesis.

BAB IV merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan,
menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan dari penelitian yang
telah dilakukan yang berisi tentang hasil analisis data dan
pembahasan.

BAB V merupakan bab penutup yang didalamnya berisi
tentang kesimpulan dan saran. Bagian akhir terdiri dari daftar

pustaka dan lampiran.



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Budaya Kerja
2.1.1 Pengertian Budaya Kerja

Menurut Robbins (2015:721) budaya kerja mengarah
kepada kesatuan sistem makna bersama yang dianut oleh anggota
organisasi yang membedakan organisasi itu dengan organisasi yang
lain. Budaya kerja adalah perwujudan dari kehidupan yang
dijumpai di tempat kerja. Secara lebih khusus, budaya kerja
merupakan suatu sistem makna yang terkait dengan Kerja,
pekerjaan dan interaksi kerja yang disepakati bersama dan
digunakan di dalam kehidupan sehari-hari. Budaya kerja yang
terdapat dalam suatu organisasi adalah tempat mengasah anggota
organisasi berkarya di organisasi tersebut. Kualitas dari karakter
budaya kerja inilah yang akan membentuk besar kecilnya kemauan,
hasrat, dan gairah anggota organisasi untuk memunculkan dan
memanfaatkan potensi insani mereka untuk dikontribusikan pada
proses penciptaan kinerja organisasi (Hartanto, 2009).

Menurut Moeljono (2005: 90) budaya mempunyai suatu
dampak yang sangat kuat dan semakin besar pada prestasi kerja
organisasi. Penelitian ini mempunyai empat kesimpulan, yaitu:

1. Budaya korporat dapat mempunyai dampak signifikan pada

prestasi kerja ekonomi organisasi dalam jangka panjang;
9
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2. Budaya korporat bahkan mungkin merupakan faktor yang
lebih penting dalam menentukan sukses atau kegagalan
suatu organisasi dalam masa mendatang;

3. Budaya korporat yang menghambat prestasi keuangan yang
kokoh dalam jangka panjang adalah tidak jarang, dan
budaya itu berkembang dengan mudah, bahkan dalam
organisasi yang penuh dengan orang yang bijaksana dan
pandai;

4. Walaupun sulit diubah, budaya korporat dapat dibuat untuk
lebih meningkatkan prestasi.

2.1.2 Budaya Kerja Menurut Islam

Budaya kerja menurut Islam yang diterapkan oleh
organisasi adalah SIFAT Rasulullah SAW yang merupakan
singkatan dari Shiddig, Istigomah, Fathanah, Amanah dan Tabliq
(Hafidhuddin, 2003).

1) Shiddiq berarti memiliki kejujuran dan selalu melandasi
ucapan, keyakinan, serta perbuatan berdasarkan ajaran
Islam. Allah memerintahkan orang-orang yang beriman
untuk senantiasa memiliki sifat shiddig. Firman Allah SWT
surah At-Taubah: 119:

Crsslia) o \jjj).@ ) 52:\ |yiale u-’*’j‘ \_@f\b
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Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang
benar (QS. At-Taubah [9]: 119).
2) Istigomah, artinya konsisten dalam iman dan nilai-nilai
yang baik meskipun menghadapi berbagai godaan dan
tantangan. Firman Allah SWT surah Fushshilat: 30

byded 28 sy 1y

Artinya:

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan:"Rabb
kami ialah Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian
mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan
mengatakan): "Janganlah kamu merasa takut dan janganlah
kamu merasa sedih; dan bergembiralah kamu dengan
(memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu®
(QS. Fushshilat [41]: 30).

3) Fathanah adalah sifat yang memahami, menghayati dan
mengerti secara mendalam segala hal yang menjadi tugas
dan kewajiban. Sifat ini akan menumbuhkan kreativitas dn
kemampuan untuk melakukan berbagai macam inovasi

yang bermanfaat. Firman Allah SWT surah Yusuf: 55:



4)
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Artinya:

Berkata Yusuf:"Jadikanlah aku bendaharawan

negara (Mesir); sesungguhnya aku adalah orang yang
pandai menjaga lagi berpengetahuan” (QS. Yusuf [12]:
55).
Amanah adalah memiliki tanggung jawab dalam
melaksanakan setiap tugas dan kewajiban. Sifat amanah
harus dimiliki oleh setiap mukmin, apalagi yang memiliki
pekerjan yang berhubungan dengan pelayanan bagi
masyarakat. Firman Allah SWT surah An-Nissa: 58:

OF A1 G 3228 1305 elal ) BN 19385 Of 35345 a0 O

PP ] 2 P V@ o © P
ot G ST &) o 380 U 1 &) JAYy 15482

Artinya:

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat (QS. An-Nissa [4]: 58).
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5) Tablig adalah memberikan contoh kepada orang lain untuk

melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan kita sehari-
hari. Firman Allah SWT surah Al-Jin: 28:

B3 g3 o8 fasfy 1ol G Disy 285 oYL, 14T 36 of H"J
Artinya:

Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya
rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah
Rabbnya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang
ada pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu-
persatu. (QS. Al-Jin [72]: 28).

2.1.3 Indikator Budaya Kerja

Budaya kerja merupakan sejumlah pikiran dasar atau

program mental yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan

efektivitas kerja dan kerjasama manusia yang dimiliki oleh suatu

golongan masyarakat. Serta membagi budaya kerja menjadi dua

unsur yaitu (Sulaeman, 2014) :

1.

Sikap terhadap pekerjaan yakni kesuksesan akan Kkerja
dibandingkan dengan kegiatan lain, seperti bersantai, atau
semata-mata memperoleh  kepuasan dari kesibukan
pekerjaannya sendiri, atau merasa terpaksa melakukan
sesuatu hanya untuk kelangsungan hidupnya;

Perilaku pada waktu bekerja, yaitu seperti rajin,
berdedikasi, tanggung jawab, berhati-hati, teliti, cermat,
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kemauan yang kuat untuk mempelajari tugas dan
kewajibannya, suka membantu sesama karyawan atau

sebaliknya.

Budaya kerja kini telah diterapkan pada setiap organisasi.
Karena dengan adanya budaya kerja kebijakan nilai-nilai budaya
kerja yang dijalankan organisasi membuat semua karyawan harus
mematuhi peraturan yang telah ditetapkan. Maka dari itu budaya
kerja dianggap sangatlah penting dalam sektor perbankan. Karena
dalam organisasi perbankan identik dengan yang namanya
disiplin. Dalam Islam dianjurkan juga bahwa setiap pekerjan yang
kita lakukan haruslah ditanamkan nilai kedisiplinan. Dengan
adanya Bank Syariah yang menerapkan prinsip-prinsip syariah
dalam seluruh kegiatannya, kedisiplinan budaya kerja haruslah
diterapkan sesuai dengan anjuran Islam. Salah satunya pada Bank
Aceh Syariah menerapkan nilai-nilai budaya kerja “ISLAMI”
yang terdiri dari beberapa yaitu: (1) Integritas, yaitu menjalankan
tugas dengan penuh tanggung jawab, jujur, berkomitmen dan
konsisten. (2) Silaturahmi, yaitu membangun hubungan baik
dengan kemitraan dengan nasabah serta stakeholder. (3)
Loyalitas, yaitu memberikan produk dan layanan yang terbaik
bagi nasabah. (4) Amanah, yaitu membangun sikap untuk
menepati dan memenuhi janji kepada nasabah. (5) Madani, yaitu

menciptakan dan membangun kemajuan bank secara terus
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menerus. (6) Ikhlas, yaitu menciptakan dan memebentuk sikap

yang tulus dalam bekerja dan pengabdian (www.bankaceh.co.id).
2.1.4 Karakteristik Budaya Kerja

Budaya organisasi dalam suatu organisasi yang satu dapat
berbeda dengan yang ada dalam organisasi yang lain. Namun,
budaya organisasi menunjukkan ciri-ciri, sifat, atau karakteristik
tertentu yang menunjukkan kesamaanya. Terminologi Yyang
dipergunakan para ahli untuk menunjukan karakteristik budaya
organisasi sangat bervariasi. Hal ini menunjukkkan beragamanya
ciri, sifat, dan elemen yang terdapat dalam budaya organisasi
(Wibowo, 2010:31).

Karakteristik kunci dari budaya adalah: (a) budaya
dipelajari, (b) norma dan adat istiadat adalah umum di seluruh
budaya, (c) budaya kebanyakan bekerja secara tanpa sadar, (d)
proses sosial, (e) elemen budaya diteruskan dari satu generasi ke
generasi berikutnya, (f) menyesuaikan adat istiadat dan pola
perilaku yang dapat diterima cenderung menjadi berhubungan
dengan kebajikan moral dan superioritas, dan (g) seperti kebiasaan
lainnya, perilaku budaya adalah nyaman dan dikenal umum. Akar
dari suatu budaya organisasi adalah serangkaian karakteristik inti
yang secara bersama dihargai oleh semua anggota organisasi
(Zweell, 2000:63). Karakteristik budaya organisasi menunjukkan

ciri-ciri, sifat-sifat, unsur-unsur, atau elemen-elemen yang terdapat
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dalam suatu budaya organisasi. Setiap organisasi akan
menampakkan sifat dan cirinya berdasarkan karakteristik masing-
masing dalam suatu budaya organisasi organisasi (Wibowo,
2010:31).

Karakter berperan penting dalam budaya kerja individu.
Dalam kebiasaan tersebut terdapat bentuk-bentuk perilaku, bakat,
norma-norma dan prinsip-prinsip yang menjadi acuan dan standar
dalam mengembangkan kebiasaan menjadi suatu budaya yang
tertanam dalam diri individu untuk meningkatkan budaya kerjanya.
Dengan demikian dapat dijelaskan karakter budaya kerja karyawan
tercermin melalui sikap serta perilaku karyawan dalam melakukan
aktivitas dilingkungan pekerjaannya (Sayuti, 2000).

2.1.5 Fungsi dan Manfaat Budaya Kerja

Fungsi budaya dan manfaat budaya kerja adalah sebagai
berikut (Robbins, 2015) :

1. Mempunyai boundrary-difining roles, yaitu menciptakan
perbedaan antara organisasi yang satu dengan lainnya;

2. Menyampaikan rasa indentitas untuk anggota organisasi;

3. Budaya memfasilitasi bangkitnya komitmen pasa sesuatu
yang lebih besar daripada kepetingan diri individual;

4. Meningkatkan stabilitas sistem sosial. Budaya adalah
perekat sosial yang membantu menghimpun organisasi

bersama dengan memberikan standar yang cocok atas apa
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yang dikatakan dan dilakukan pekerja;
5. Budaya melayani sebagai sense-making dan mekanisme
kontrol yang membimbing dan membentuk sikap dan

perilaku karyawan.

Budaya kerja dapat diartikan yang sangat dalam karena
akan mengubah sikap dan perilaku sumber daya manusia untuk
mencapai produktivitas kerja yang lebih tinggi dalam menghadapi
tantangan masa depan. Manfaat yang dapat diperoleh, seperti
menjamin hasil kerja dengan kualitas yang lebih baik, membuka
selurun  jaringan  komunikasi, keterbukaan, kebersamaan,
bergotong-royong, kekeluargaan, menemukan kesalahan dan
cepat memperbaiki kesalahan, cepat menyesuaikan diri dengan
perkembangan dari luar (faktor eksternal) organisasi, serta
mengurangi laporan berupa data-data dan informasi yang salah
dan palsu. Selain itu, terdapat beberapa manfaat lain dari budaya
kerja, seperti kepuasan kerja meningkat, pergaulan yang lebih
akrab, disiplin yang meningkat, pengawasan fungsional
berkurang, pemborosan yang bekurang, tingkat kehadiran
menurun, adanya keinginan belajar terus, keinginan memberikan

yang terbaik bagi organisasi, dan lain-lain (Pujiani, 2014).



18

2.2 Konsep Kinerja Karyawan
2.2.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Pengertian kinerja adalah hasil atau tingkatan keberhasilan
seseorang secara keseluruhan selam periode tertentu dalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan standar hasil kerja, target
atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu
serta telah disepakati bersama. Kinerja juga tidak berdiri sendiri
melainkan berhubungan dengan kepuasan kerja dan kompensasi,
dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan dan sifat-sifat individu.
Dengan itu kinerja ditentukan oleh kemampuan, keinginan dan
lingkungan. Oleh karena itu agar mempunyai Kinerja yang baik,
seseorang harus mempunyai keinginan yang tinggi untuk
mengerjakan dan mengetahui pekerjaannya serta dapat ditingkatkan
apabila ada kesesuaian antara pekerjaan dan kemampuan (Rivali,
2004:141).

Pengertian kinerja adalah sebagai hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Mangkunegara, 2005:103). Sementara menurut
(Soedjono, 2013) kinerja karyawan adalah prestasi kerja yakni
perbandingan antara hasil kerja yang secara nyata dengan standar
kerja yang ditetapkan dalam melaksanakan tugasnya sebagai
karyawan. (Robbins, 2015) mengistilahkan kinerja (performance)
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dengan prestasi kerja yaitu proses melalui mana organisasi
mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan.

Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan,
usaha dan kesempatan yang dapat dinilai hasil kerja, dan juga
merupakan perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan dengan
peranan dalam pemerintahan (Rivai, 2004:309). Kinerja (prestasi
kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta
waktu (Hasibuan, 2010:34).

Kinerja karyawan adalah tingkat pencapaian hasil atas
pelaksanaan tugas tertentu. Keberhasilan suatu organisasi
dipengaruhi oleh kinerja (job performance) karyawan, untuk itu
setiap organisasi akan berusaha untuk meningkatkan Kinerja
karyawannya dalam mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Budaya organisasi yang tumbuh dan terpelihara dengan
baik akan mampu memacu organisasi ke arah perkembangan yang
lebih baik. Di sisi lain, kemampuan pemimpin dalam
menggerakkan dan memberdayakan karyawan akan mempengaruhi
kinerja (Simanjuntak, 2005:1).

Kinerja karyawan mengacu pada prestasi seseorang yang di
ukur berdasarkan standar dan kriteria yang ditetapkan oleh
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organisasi. Pengelolaan untuk mencapai kinerja sumber manusia
tinggi dimaksudkan guna meningkatkan organisasi Secara
keseluruhan (Fuad, 2004:55). Kinerja merupakan gabungan
perilaku dengan prestasi dari apa yang diharapkan dan pilihanya
atau bagian syarat-syarat tugas yang ada pada masing-masing
individu dalam organisasi (Waldman, 2004:55).

Pencapaian hasil tersebut dapat dinilai menurut pelaku,
yaitu hasil yang diraih individu (kinerja individu), oleh kelompok
(kinerja kelompok), oleh institusi (kinerja organisasi), dan oleh
suatu program atau kebijakan (kinerja program/kebijakan). Kinerja
juga merupakan proses tingkah laku kerja seseorang sehingga ia
menghasilkan sesuatu yang menjadi tujuan dari pekerjaanya
(Keban, 2004:193).

2.2.2 Kinerja Karyawan Menurut Islam

Kinerja karyawan bagi seorang muslim adalah suatu
keharusan, dimana ia memerlukan upaya yang sungguh-sungguh,
dengan mengerahkan segala aset, fikir, dan dzikirnya untuk
menunjukan bahwa dirinya adalah sebagai hamba Allah yang harus
memberikan nilai kebahagiaan bagi alam semesta. Maksudnya
adalah memakmurkan bumi, Allah menyuruh manusia untuk
mendalami dunia ekonomi, bekerja dan berusaha dengan sungguh-
sngguh. Allah SWT berfirman dalam surah Al - Mulk: 15
(Dawwabah, 2006: 14-15):
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S s 5 o WIS Tl 3 1,06 5 o1 180 as 0 4
Artinya:
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari
rizki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan. (QS. Al - Mulk [67]: 15).
Mencari rezki atau bekerja mempunyai nilai tinggi disisi
Allah SWT, karena bekerja merupakan perintah-Nya dan
merupakan suatu ibadah. Bagi seorang muslim, hidup harus
seimbang antara dunia dan akhirat, tidak boleh hanya
mengutamakan dunia saja.
2.2.3 Indikator Kinerja Karyawan

Dikembangkan oleh J. Richard Hackman dan Gred Oldman,
model karakteristik pekerjaan (job characteristic model)
mengatakan bahwa kita dapat menggambarkan suatu pekerjaan
dalam bentuk lima dimensi utama pekerjaan yaitu (Robbins dan
Judge, 2015:155-156) :

1. Keahlian yang bervariasi adalah kondisi yang mana suatu
pekerjaan memerlukan aktivitas berbeda yang bervariasi
sehingga pekerja dapat menggunakan keahlian dan bakat;

2. ldentitas tugas adalah keadaan di mana suatu pekerjaan
memerlukan penyelesaian secara keseluruhan dan dapat

mengindentifikasikan hasil kerja;



22

3. Signifikansi tugas adalah di mana suatu pekerjaan
memengaruhi kehidupan atau pekerjaan orang lain;

4. Kemandirian adalah keadaan di mana suatu pekerjaan
memberikan kebebasan yang cukup besar dan keleluasan
kepada individu dalam menjadwalkan pekerjaan dan dalam
menetapkan prosedur yang akan digunakan untuk
melaksanakannya;

5. Umpan balik adalah keadaan di mana pelaksanaan aktivitas
kerja menghasilkan informasi secara langsung dan jelas
tentang kinerja anda sendiri.

Inti dari manajemen kinerja adalah pemikiran bahwa upaya
karyawan harus memiliki tujuan yang jelas. Ada dua aspek yang
terkait dalam hal ini. Pertama, manajer harus menilai karyawan
bedasarkan bagaimana orang tersebut melakukan tugas-tugasnya
sesuai dengan pencapaian standar tertentu yang di inginkan oleh
karyawan. Kedua, tujuan dan standar kinerja harus sesuai dengan

tujuan strategis organisasi (Dessler, 2006:324-325).

2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, dan
faktor tersebut berupa faktor internal dan eksternal. Menurut
Sastrohadiwiryo (2012:230) mengatakan bahwa “pada umumnya
bahwa prestasi kerja seseorang antara lain dipengaruhi oleh

kecakapan, keterampilan, pengalaman dan kesungguhan karyawan
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yang bersangkutan”.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan

yaitu sebagai berikut (Mathis dan Jackson, 2012:13) :

1)

2)

3)

Kemampuan individual untuk melakukan pekerjaan
tersebut, seperti bakat, minat dan faktor kepribadian;
Tingkat usaha yang dicurahkan, seperti etika kerja,
kehadiran, motivasi dan rancangan tugas;

Dukungan organisasi, seperti pendidikan dan pelatihan,
pengembangan, peralatan dan teknologi, standar Kerja,

manajemen, dan rekan kerja.

Kemudian pendapat lain tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja karyawan “ada beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi kinerja seorang karyawan yang dibagi menjadi dua

katagori yaitu faktor finansial dan non finansial”. Faktor yang

termasuk dalam faktor finansial atau berkenaan bentuk langsung

finansial atau manfaat langsung meliputi yaitu sebagai berikut
(Munie, 2005:134-135) :

a)

b)

Gaji, merupakan pendapatan yang sifat tetap berdasarkan
peraturan pemerintah yang diperoleh oleh karyawan setiap
bulannya;

Tunjangan dan jaminan sosial, yaitu tunjangan yang
diberikan oleh organisasi tempat karyawan bekerja yang

jumlah berbeda menurut golongan dan masa kerja.
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Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja adalah faktor
non finansial atau dalam bentuk manfaat secara tidak langsung
yang dapat dinikmati langsung oleh karyawan yaitu sebagai berikut
(Munie, 2005:134-135) :

a) Kepemimpinan, gaya seorang pemimpin  dalam
menggerakkan semua elemen sumber daya organisasi untuk
bekerja menjadi lebih baik;

b) Kompetensi, yaitu kemampuan yang diperlukan untuk
melakukan kegiatan mental yang terjelma dalam
keterampilan yang dimiliki oleh seorang individu;

c) Kecerdasan emosional yaitu kemampuan untuk mengenali
perasaan, menarik dan membangkitkan perasaan untuk
membantu pikiran, memahami perasaan dan maknanya;

d) Semangat kerja, yaitu dorongan yang ada dalam diri
karyawan untuk berbuat lebih baik lagi bagi organisasi.

2.2.5 Hubungan Antara Budaya Kerja Islam Terhadap
Kinerja Karyawan Islam
Persaingan perbankan syariah di Indonesia semakin ketat,
organisasi  dapat bertahan didalam persaingan dengan
memperhatikan sumber daya manusia yang dimiliki organisasi.
Sumber daya manusia dalam hal ini adalah tenaga kerja yang

merupakan kekuatan pokok yang mampu menggerakan kegiatan
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organisasi, dimana masing-masing individu memiliki budaya kerja
yang berbeda-beda (Robbins dan Judge, 2015).

Keberhasilan program budaya kerja Islam antara lain dapat
dilihat dari peningkatan prinsip syariah, tanggung jawab,
peningkatan kedisiplinan dan kepatuhan pada norma/aturan yang
ditetapkan sesuai Al-Qur’an dan Hadist.

Hubungan budaya kerja Islam terhadap kinerja karyawan
Islam adalah ketika budaya kerja sesuai Islam dapat diterapkan
dalam lingkungan organisasi, maka akan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan sesuai Islam yang secara tidak langsung hasil
kerja mereka akan berdampak baik didunia maupun akhirat.

Islam menyuruh umatnya untuk bekerja memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan niat ibadah dan jihad kepada Allah
SWT. Demikian pengaruh Islam begitu besar terhadap pekerjaan

agar memperoleh ridho dari Allah SWT.
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Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya
No Nama Judul Metode Hasil
Penulis | Penelitian Penelitian Penelitian

1. | Charry | Analisis Metode Budaya kerja
Pujiani Budaya deskriptif TIPCE
(2014) Kerja Pt kualitatif. berpengaruh

Bank signifikan bagi

Mandiri Tbk Bank Mandiri.

(Persero) Budaya TIPCE

Kanwil X mampu membuat

Makassar. kinerja organisasi
menjadi lebih
baik.

2. | Miftaud | Pengaruh Metode Kompetensi dan
din Kompetensi kuantitatif. budaya organisasi
(2014) Dan Budaya baik secara

Organisasi simultan maupun
Terhadap parsial
Kinerja berpengaruh
Karyawan terhadap kinerja
Dan karyawan.
Implikasinya Kompetensi dan
Terhadap budaya organisasi
Kinerja baik secara
Kantor Pusat simultan maupun
Operasional maupun parsial
PT. Bank berpengaruh
Aceh. secara signifikan
(positif) terhadap

kinerja organisasi
pada kantor pusat
operasional PT.
Bank Aceh.
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No

Nama
Penulis

Judul
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil
Penelitian

Terdapat
pengaruh
tidak
langsung
kompetensi
dan budaya
organisasi
terhadap
kinerja
organisasi
melalui
kinerja
karyawan
dan kinerja
kinerja
karyawan
menunjukan
adanya
pengaruh
baik
langsung
maupun
tidak
langsung
terhadap
peningkatan
Kinerja
organisasi.

Widyanto Eko
Susetyo,
Amiartuti
Kusmaningtyas
dan Hendro
(2014)

Pengaruh
Budaya
Organisasi
Dan
Lingkungan
Kerja
Terhadap

Kepuasan

Metode
kuantitatif.

Variabel
budaya
organisasi
berpengaruh
signfikan
terhadap
kepuasan
kerja
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No

Nama
Penulis

Judul
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil
Penelitian

Kerja Dan
Kinerja
Karyawan Pada
PT. Bank
Muamalat
Indonesia Divisi
KonsumerArea
Cabang
Surabaya.

karyawan
Bank
Muamalat
Indonesia.
Variabel
lingkungan
kerja
berpengaruh
signifikan
terhadap
kepuasan
kerja
karyawan
Bank
Muamalat
Indonesia.
Variabel
budaya
organisasi
berpengaruh
signifikan
terhadap
Kinerja
karyawan
Bank
Muamalat
Indonesia.
Variabel
lingkungan
kerja
berpengaruh
signifikan
terhadap
kinerja
karyawan
Bank
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Kinerja Dinas
Pendapatan dan
Kekayaan Aceh.

No Nama Judul Metode Hasil
Penulis Penelitian Penelitian Penelitian

Muamalat

Indonesia.

4, Aries Pengaruh Metode Hasil penelitian ini
Setyowati, Budaya Kerja kuantitatif. | menunjukan bahwa
Sudharto Dan Penerapan budaya kerja (X1)
P.Hadi dan Good Corporate dan good corporate
Reni Shinta | Governance governance (Xy)
Dewi (2014) | Terhadap memiliki pengaruh

Kinerja yang positif dan
Karyawan PT. signifikan terhadap
Pos Indonesia kinerja karyawan
(Persero) Kantor (YY) secara parsial
Pos Ungaran maupun simultan.
50500.

5. Mahdinarma | Pengaruh Metode Hasil penelitian
nsyah Budaya Structural | menunjukkan
(2016) Organisasi, equation bahwa budaya

Lingkungan modelling | organisasi,

Kerja dan (SEM). lingkungan kerja,
Disiplin Kerja dan disiplin kerja
Terhadap berpengaruh positif

dan signifikan
terhadap kinerja
Dinas Pendapatan
dan Kekayaan
Aceh, dan terdapat
pengaruh kinerja
karyawan terhadap
kinerja Dinas
Pendapatan dan
Kekayaan Aceh.
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Bedasarkan penelitian terdahulu yang peneliti kemukakan
di atas maka titik persamaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yaitu sama-sama meneliti tentang pengaruh budaya kerja
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah bahwa penulis
meneliti mengenai pengaruh budaya kerja (corporate culture)
terhadap kinerja karyawan Bank Aceh Syariah. Dari segi lokasi
penelitian yang peneliti teliti berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Penelitian ini mengkaji tentang penerapan budaya
kerja yang diterapkan pada Bank Aceh Syariah, apakah sudah
sesuai dengan prosedur yang berlaku atau masih belum pada Bank
Aceh Syariah. Lokasi penelitian dilakukan di Bank Aceh Syariah
yang beralamat di JI. Batoh, Lueng Bata, Kota Banda Aceh.

2.4 Kerangka Berfikir

Bank Aceh Syariah telah di setujui oleh OJK (otoritas jasa
keuangan) pada tanggal 19 September 2016 dengan penetapan
disahkan izin operasional konversi ke syariah berdasarkan
Keputusan Dewan Komisioner OJK Nomor.KEP-44/D.03/2016
tanggal 1 September 2016 perihal Pemberian Izin Perubahan
Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional menjadi Bank Umum
Syariah PT Bank Aceh yang diserahkan langsung oleh Dewan
Komisioner OJK kepada Gubernur Aceh Zaini Abdullah melalui
kepada OJK Provinsi Aceh, Ahmad Wijaya Putera di Banda Aceh
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(Farlian, Nuraidar, 2017).

Bank Aceh Syariah memiliki budaya kerja yang islami, hal
ini di dorong karena Aceh sendiri sangat kental dengan syariat
Islam. Bank Aceh Syariah sendiri memiliki budaya kerja yaitu:
Integritas, Silaturahmi, Loyalitas Nasabah, Amanah, Madani dan
Ikhlas (ISLAMI). Budaya kerja mampu membuat Kinerja
organisasi menjadi lebih baik. Hal ini didukung dengan penelitian
(Charry Pujiani, 2014).

Kinerja karyawan adalah tingkat pencapaian hasil atas
pelaksanaan tugas tertentu. Keberhasilan suatu organisasi
dipengaruhi oleh kinerja (job performance) karyawan, untuk itu
setiap organisasi akan berusaha untuk meningkatkan Kinerja
karyawannya dalam mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan (Simanjuntak, 2005:1).

Untuk mempermudah analisis terhadap variabel penelitian,

maka dibuatlah kerangka pemikiran sebagai berikut:

Budaya Kerja _— Kinerja
(X) Karyawan

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
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2.5 Pengembangan Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara yang dianggap besar

kemungkinannya untuk menjadi jawaban yang benar. Dari sisi lain
dapat pula dikatakan bahwa hipotesis dalam penelitian merupakan
jawaban sementara atas pertanyaan atau masalah yang diajukan
dalam penelitian (Yusuf, 2017:130). Bedasarkan hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho : Budaya kerja tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja

karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh.
Ha : Budaya kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja

karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini peneliti mengunakan metode penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berdasarkan pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:13). Penelitian kuantitatif
didapatkan dengan cara menyebarkan kuesioner pada karyawan
Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh.

3.1.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh langsung dan
mengamati secara langsung. Penulis mengumpulkan data dan
informasi langsung dari Bank Aceh Syariah beralamat di JI. Batoh,

Lueng Bata, Kota Banda Aceh.

3.1.2 Tujuan dan Arah Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode penelitian deskriptif. Metode deskriptif adalah penelitian

yang mempelajari masalah dalam masyarakat, tentang hubungan,

33
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kegiatan, sikap, pandangan yang sedang berlangsung dan pengaruh
dari suatu fenomena (Misbahuddin dan Hasan, 2013). Kemudian
data yang diperoleh akan dikelola, dianalisis dan diproses lebih

lanjut dengan dasar teori yang telah dipelajari.

3.2 Data dan Teknik Pemerolehannya
3.2.1 Jenis Data

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini, data Primer
adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti seperti
kuesioner. Data primer dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner yang nanti disebarkan kepada karyawan Bank Aceh
Syariah melalui Ibu Putri Dian Islamy Kepala Bagian Umum di
Bank Aceh Syariah.

3.2.2 Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:115).
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh
para karyawan pada Bank Aceh Syariah Cabang Banda
Aceh yang berjumlah sebanyak 40 orang pada tahun 2018.

2. Sampel
Arikunto (2010: 134) menyatakan bahwa apabila populasi
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penelitian berjumlah kurang dari 100 maka sampel yang
diambil adalah semuanya. Karena ukuran populasi tersebut
mencakupi dan terjangkau untuk diteliti, maka pengambilan
sampel seluruh populasi karyawan sebanyak 40 orang dan
dilakukan dengan metode sensus karena melibatkan seluruh
karyawan pada Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data untuk penulisan
peneliti mengunakan teknik penelitian lapangan (field Research).
Penelitian lapangan yang digunakan yaitu kuesioner. Kuesioner
adalah daftar pertanyaan yang akan disebarkan terdiri dari beberapa
item pertanyaan yang akan dibagikan kepada karyawan Bank Aceh
Syariah Cabang Banda Aceh, sesuai dengan variabel yang diteliti.

3.4 Skala Pengukuran

Untuk  mengukur variabel dalam penelitian ini
menggunakan Skala Likert dengan lima rentangan. Skala Likert
yaitu didesain untuk menelaah pernyataan pada skala lima-titik
serta seberapa kuat subjek sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang
setuju, setuju, dan sangat setuju (Sekaran dan Bougie, 2017:30).
Kelima dimensi diatas dinilai dengan mengunakan lima katagori

pengukuran sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.1
Skala Pengukuran

Keterangan (Pilihan) Skor
1. Sangat Tidak Setuju 1
. Tidak Setuju

2 2
3. Kurang Setuju 3
4. Setuju 4
5 5

. Sangat Setuju

Sumber: (Sekaran dan Bougie, 2017:30)

3.5 Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah konsep yang dapat diukur yang sifatnya
sudah diberi nilai dalam bentuk bilangan atau konsep yang
mempunyai dua nilai atau lebih suatu rangkaian. Nilai suatu
variabel dapat dinyatakan dengan angka atau kata-kata.

Bedasarkan objek penelitian dan metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas atau X
(Independent Variable) dan variabel terikat atau Y (Dependent
Variable). Definisi untuk masing-masing variabel adalah sebagai
berikut:

1. Variabel Bebas atau X (Independent Variable) adalah
variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab
timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian

ini yaitu Budaya Kerja.
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Variabel Terikat atau Y (Dependen Variable) adalah
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

Kinerja Karyawan.



Tabel 3.2
Operasional Variabel
No | Variabel Defc_en|5| Indikator Ukuran | Skala
Variabel
Variabel Indenpenden
1. Budaya | Budaya = Integritas 1-5 Likert
Kerja (x) | kerjaadalah | = Silaturah
perwujudan mi
dari = Loyalitas
kehidupan Nasabah
yang = Amanah
dijumpaidi | = Madani
tempat = lkhlas
kerja.
Secara lebih | (www.bankac
khusus, ehsyariah.co.i
budaya d dan
kerja Miftauddin,
merupakan | 2014)
suatu sistem
makna yang
terkait
dengan
kerja,
pekerjaan
dan
interaksi
kerja yang
disepakati
bersama dan
digunakan
di dalam
kehidupan
sehri-hari
(Hartanto,

2009).
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Tabel 3.2 — Lanjutan
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No | Variabel \l?eff_enm Indikator | Ukuran | Skala
ariabel
Variabel Dependen
2. | Kinerja Hasil kerja » Kualitas 1-5 Likert
Karyawan | secara kualitas » Kuantitas
Y) dan kuantitas = Kemampua
yang dapat n Indiviual
dicapai oleh = Dukungan
seseorang Organisasi
karyawan dalam | = Gaji
melaksanakan = Ketepatan
tugas sesuai Waktu
dengan
tanggung jawab | (Miftauddin,
yang diberikan 2014)

kepadanya
Prabu (2005).
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3.6 Metode Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden terkumpul. Data yang terkumpul adalah dari hasil
penyebaran  kuesioner sebagai pengukur variabel-variabel.
Penelitian ini menggunakan nilai skor jawaban ordinal.

Dalam medukung hasil dari penelitian ini, maka data yang
diperoleh akan dianalisis dengan alat statistik melalui bantuan
software SPSS Statistics Version 22,0. Adapun dalam pengujian
yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Regresi Linear Sederhana

Regresi linear sederhana adalah pengaruh antara dua
variabel, dimana terdiri dari satu variabel (bebas) dan satu
variabel yang (terikat) dan juga digunakan untuk membangun
persamaan menggunakan persamaan tersebut untuk membuat
perkiraan. Bentuk umum persamaan regresi linear sederhana
dapat ditulis sebagai berikut (Priyatno, 2011:35):

Rumus :

Y=0+bX+e

(3.2)
Keterangan:
Y= Kinerja Karyawan
o = Konstanta
x = Budaya Kerja
b = Koefesien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan
variabel Y yang didasarkan variabel X

e =Error Term
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3.7 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Namun sebelum melakukan analisis regresi linear
sederhana, terlebih dahulu dilakukan beberapa pengujian yang
merupakan uji prasyarat, diantaranya adalah dengan melakukan uji
instrumen penelitian dan uji asumsi klasik adapun sebagai berikut:
3.7.1 Uji Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Dan sebelum kuesioner digunakan, harus terlebih dahulu
di uji kualitasnya. Selain itu pengujian tersebut dilakukan untuk
meyakinkan bahwa kuesioner yang akan disusun benar-benar baik
dan dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Dalam
melakukan pengujiannya, maka dapat menggunakan dua alat uji
yaitu sebagai berikut:
a. Uji Validitas
Uji Validitas dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana
instrument yang digunakan benar-benar mengukur apa yang
seharusnya di ukur. Untuk mengetahui apakah instrument yang
telah disusun memiliki validitas atau tidak, sehingga instrument
yang diharapkan konsisten. Pengujian validitas instrument
dilakukan dengan bantuan menggunakan SPSS (Statistical
Product for Service Solution) versi 22,0. Dengan kriteria yaitu
sebagai berikut (Sugioyono, 2013):
= Jika r Hitung > r tabel, maka pertanyaan atau indikator

tersebut dinyatakan valid.
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= Jika r Hitung < r tabel, maka pertanyaan tersebut

dinyatakan tidak valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ditunjukan untuk menguji sejauh mana suatu
alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Tinggi dan
rendahnya keandalan digambarkan melalui koefisien reliabilitas
dalam suatu angka tertentu. Apabila koefisien reliabilitasnya
lebih besar dari 0,60 maka secara keseluruhan pernyataan
tersebut dinyatakan andal (Reliabel). Dalam pegujian keandalan
dengan bantuan menggunakan SPSS (Statistical Product for
Service Solution) versi 22,0. Dengan kriteria yaitu sebagai
berikut (Malhotra, 2008:67):

= Jika r alpha > r tabel, maka pertanyaan reliable.

= Jikar alpha< r tabel, maka pertanyaan tidak reliable.

3.7.2 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis, maka
lakukan terlebih dahulu uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik ini
sangat diperlukan karna untuk mengetahui apakah model regresi
yang dihasilkan merupakan model regresi yang tidak bias, maka
perlu dilakukan pengujian gejala penyimpangan asumsi model

klasik. Adapun uji asumsi klasik meliputi:
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a. Uji Normalitas

Model regresi yang baik merupakan memiliki nilai residual
yang terdistribusi dengan normal/baik. Tujuan uji normalitas
yaitu untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas
pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai
residual terdistribusi secara normal atau tidak (Priyatno,
2011:137). Dalam penelitian ini, untuk mengetahui kenormalan
distribusi data menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test melalui
SPSS (Statistical Product for Service Solution) versi 22,0. Pada
penelitian ini nilai signifikan diambil sebesar 1% (0,01).
Apabila nilai signifikan suatu variabel lebih kecil dari 1% (0,01)
maka variabel tersebut tidak terdistribusi normal, sedangkan
jika nilai signifikan lebih besar dari pada 1% (0,01) maka
variabel tersebut normal (Ari dan Abdullah, 2013).

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian untuk melihat
apakah terdapat kesamaan variabel dari pengamatan yang satu
ke pengamatan yang lain. Ada cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara
nilai prediksi variabek terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID (Ghozali, 2008:113). Dasar analisis

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:
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1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola
yang teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di
atas dan bawah 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

3.7.3 Uji Koefesien Determinasi (R?)

R Square (R?) atau kuadrat R menunjukkan koefesien
determinasi. Angka ini akan diubah kebentuk persen, artinya
presentase sumbangan pengaruh variabel independent terhadap
variabel dependent. Jika nilai koefisien determinasi semakin kecil
(mendekati nol) berarti semakin kecil pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Jika nilai R? semakin mendekati 100%
maka semakin besar berpengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen (Agus dan Dyah, 2007:195).

3.8 Pengujian Hipotesis

Setelah melalui  beberapa pengujian tersebut  (uji
instrumen penelitian dan uji asumsi klasik), maka dilakukanlah uji
hipotesis untuk mengetahui berpengaruh tidaknya variabel

independen terhadap variabel dependen.
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3.8.1 Uji Signifikan T (Parsial)

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t (parsial) untuk
menguji pengaruh budaya kerja terhadap kinerja karyawan Bank
Aceh Syariah secara individual (parsial). Kemudian hasil t hitung
tersebut dibandingkan dengan distribusi t tabel. Kesimpulan dari
hasil pengujian tersebut dapat dilakukan sebagai berikut
(Sugioyono, 2013):

= T hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Artinya variabel independen memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen.

= T hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Artinya variabel independen tidak memiliki pengaruh

terhadap variabel dependen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Bank Aceh Syariah

Sejarah Bank Aceh telah melakukan perubahan kegiatan
usaha dari sistem konvensional menjadi sistem syariah. Bank Aceh
Syariah telah di setujui oleh OJK (otoritas jasa keuangan) pada
tanggal 19 September 2016 dengan penetapan disahkan izin
operasional konversi ke syariah berdasarkan Keputusan Dewan
Komisioner OJK No. KEP-44/D.03/2016 tanggal 1 September
2016 perihal Pemberian lIzin Perubahan Kegiatan Usaha Bank
Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah PT Bank Aceh
yang diserahkan langsung oleh Dewan Komisioner OJK kepada
Gubernur Aceh Zaini Abdullah melalui kepada OJK Provinsi Aceh,
Ahmad Wijaya Putera di Banda Aceh (www.bankaceh.co.id).

4.1.1 Nilai-Nilai Budaya Bank Aceh Syariah
Dalam rangka mengemban visi dn misi bank tersebut,
setiap karyawan dan manajemen harus dapat menganut,
menyakini, mengamalkan dan melaksanakan budaya organisasi
(corporate values) berlandaskan kepada Budaya Aceh yang kental
dengan nilai-nilai dan budaya islam, sehingga nilai perusahan yang
sekarang diadopsi adalah ISLAMI (www.bankaceh.co.id):
1. Integritas yaitu menjalankan tugas dengan penuh tanggung

jawab, jujur, berkomitmen dan konsisten.
45
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Benar dan Jujur (Siddiq)
Profesionalisme (Kompetensi/Fathanah)

Berkomitment (Tabliq)

. Teguh pendirian (Istigamah)

Kehormatan Diri (Dignity/Martabat)
Kepemimpinan (Leadership)

Silaturahmi yaitu membangun hubungan yang baik dengan

kemitraan dengan nasabah serta steakholder.

a.

o

o o

o «Q o

Kesederhanaan

Komunikasi yang tulus

Kepedulian yang tulus

Keterlibatan

Kedekatan/menjiwai

Menghormati

Keterbukaan

Empati

Altuisme (Sifat mementingkan orang lain)

Loyalitas yaitu memberikan produk dan layanan yang

terbaik bagi nasabah.

a.
b.
C.
d.

e.

Pelayanan terbaik/prima
Produk terbaik

Citra merek

Loyalitas merek

Kekayaan merek



47

f. Kepuasaan dan kenyamanan nasabah

4. Amanah vyaitu membangun sikap untuk menepati dan

memenuhi janji kepada nasabah.

a. Bertanggung jawab

b. Dapat dipercaya

c. Tepat dan teliti

d. Taat/patuh

. Madani yaitu menciptakan dan membangun kemajuan bank
secara terus menerus.

a. Visi dan misi

o

Strategi

Kreativitas

a2 o

Inovasi

Team work

Berubah dan bertumbuh
Ikhtiar

Tata kelola

o «Q oo

i. Kesejahteraan

Ikhlas yaitu menciptakan dan membentuk sikap yang tulus
dalam bekerja dan pengabdian.

a. Kerendahan hati (Humbleness)

b. Munajat (Spritual excellent)

c. Keyakinan (Confident)

d. Pengabdian (Devotion)
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4.2 Karakteristik Responden
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Adapun data mengenai jenis kelamin karyawan Bank Aceh

Syariah Cabang Banda Aceh adalah:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Bedasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Laki-Laki 25 624 62.5 625
Perempuan 14 375 3rs 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber: Data diolah 2018

Bedasarkan Tabel 4.1 di atas dapat dijelaskan bahwa
sebagian besar responden (25 orang atau 62,5%) dalam penelitian
ini adalah laki-laki dan selebihnya (15 orang atau 37,5%) adalah
perempuan.

4.2.2 Karakteristik Responden Bedasarkan Usia

Adapun data mengenai usia responden karyawan Bank

Aceh Syariah Cabang Banda Aceh adalah:

Tabel 4.2
Karakteristik responden bedasarkan usia

Usia

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Yalid  20-29 Tahun 17 425 42.5 425
30-38 Tahun 18 450 450 875
40-49 Tahun 4 10.0 100 7.5
= &0 Tahun 1 248 248 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber: Data diolah 2018
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Bedasarkan Tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan bahwa
responden yang berusia 30-39 tahun lebih dominan. Dengan
rincian sebagai berikut: responden dengan rentang usia 20-29
tahun sebanyak 17 orang (42,5%), responden dengan rentang usia
30-39 tahun sebanyak 18 orang (45%), responden dengan rentang
usia 40-49 tahun sebanyak 4 orang (10%), sedangkan responden

dengan usia > 50 tahun sebanyak 1 orang (2,5%).

4.2.3 Karakteristik Responden Bedasarkan Pendidikan
Terakhir
Adapun data mengenai pendidikan terakhir responden
karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh adalah:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Bedasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  SMA 3 75 75 75
Diplama lll 12 300 300 375
Sarjana (1) 22 55.0 55.0 92,5
Pasca Sarjana (52) 3 75 7.5 100.0
Total 40 100.0 1000

Sumber: Data diolah 2018

Bedasarkan Tabel 4.3 di atas dapat dijelaskan bahwa, dari
tingkat pendidikan sebagian besar responden (55%) adalah lulusan
S1. Sedangkan tingkat pendidikan responden lainnya dapat dirinci
sebagai berikut: berpendidikan SMA sebanyak 3 orang (7,5%),
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berpendidikan Diploma sebanyak 12 orang (30%), dan yang
berpendidikan Pasca Sarjana sebanyak 3 orang (7,5%).

4.2.4 Karakteristik Responden Bedasarkan Masa Kerja
Adapun data mengenai masa kerja responden karyawan
Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh adalah:

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Bedasarkan Masa Kerja
Masa Kerja
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid <5 Tahun 14 35.0 35.0 35.0
5-10 Tahun 20 50.0 50.0 85.0
10-15 Tahun 5 12,5 12,5 g7.5
15-20 Tahun 1 25 25 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber: Data diolah 2018

Bedasarkan Tabel 4.4 di atas dapat dijelaskan bahwa,
mengenai masa kerja < 5 tahun sebanyak 14 orang atau (35%), 5-
10 tahun sebanyak 20 orang atau (50%), 10-15 tahun sebanyak 5
orang atau (12,5%) dan 15-20 tahun sebanyak 1 orang atau (2,5%).
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4.3 Deskripsi Variabel Penelitian

4.3.1 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel

Budaya Kerja (X)
Tabel 4.5
Tanggapan Responden Terhadap Budaya Kerja

No Item STS (1) TS (2) KS (3) S SS (5) Total Mean

Pertanyaan| F % F % F % F % F % F %
P1 0 0 0 0 3 7,5 17 [ 425 20 50 40 100 | 443
P2 0 0 0 0 7 17,5 16 40 17 [ 425 | 40 100 | 4,25
P3 0 0 0 0 1 2,5 20 50 19 | 475 | 40 100 | 445
P4 0 0 0 0 3 7,5 14 35 23 | 575 | 40 100 | 45
P5 0 0 0 0 1 2,5 20 50 19 | 475 | 40 100 | 4,45
P6 0 0 0 0 1 2,5 20 50 19 | 475 | 40 100 | 4,45
P7 0 0 0 0 1 2,5 19 [ 475 20 50 40 | 100 | 4,48
P8 0 0 0 0 1 2,5 18 45 21 | 525 | 40 100 4,5
P9 0 0 0 0 2 5 22 55 16 40 40 100 | 4,35
P10 0 0 0 0 2 5 19 [ 475 19 | 475 40 100 | 4,42
Jumlah 44,28

Sumber: Data diolah 2018

Bedasarkan Tabel 4.5 di atas dapat dijelaskan bahwa,
dengan jumlah responden 40 orang terhadap 10 pertanyaan pada
variabel Budaya Kerja (Corporate Culture) (X).

Pernyataan 1 (P1) dengan bentuk pernyataan adalah
karyawan menyadari pentingnya disiplin kerja, dari 40 responden
yang menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju O responden
atau 0%, yang menjawab kurang setuju 3 responden atau 7,5%,
yang menjawab setuju 17 responden atau 42,5% dan yang
menjawab sangat setuju 20 responden atau 50%. Dengan diperoleh
nilai rata-rata sebesar 4,43.

Pernyataan 2 (P2) dengan bentuk pernyataan adalah

karyawan patuh terhadap semua aturan yang telah di tetapkan oleh
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organisasi, dari 40 responden yang menjawab sangat tidak setuju
dan tidak setuju O responden atau 0%, yang menjawab kurang
setuju 7 responen atau 17,5%, yang menjawab setuju 16 responden
atau 40%, dan yang menjawab sangat setuju 17 responden atau
42,5%. Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,25.

Pernyataan 3 (P3) dengan bentuk pernyataan adalah
pimpinan memberikan penghargaan kepada karyawan berprestasi,
dari 40 responden yang menjawab sangat tidak setuju dan tidak
setuju O responden atau 0%, yang menjawab kurang setuju 1
responden atau 2,5%, yang menjawab setuju 20 responden atau
50% dan yang menjawab sangat setuju 19 responden atau 47,5%.
Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,45.

Pernyataan 4 (P4) dengan bentuk pernyataan adalah
karyawan bertanggung jawab penuh atas resiko dari keputusan
yang karyawan ambil, dari 40 responden yang menjawab sangat
tidak setuju dan tidak setuju O responden atau 0%, yang menjawab
kurang setuju 3 responden atau 7,5%, yang menjawab setuju 14
responden atau 35% dan yang menjawab sangat setuju 23
responden atau 57,5%. Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar
4,5.

Pernyataan 5 (P5) dengan bentuk pernyataan adalah
karyawan tidak pernah menyalahgunakan wewenang untuk
kepentingan pribadi, dari 40 responden yang menjawab sangat

tidak setuju dan tidak setuju O responden atau 0%, yang menjawab
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kurang setuju 1 responden atau 2,5%, yang menjawab setuju 20
responden atau 50% dan yang menjawab sangat setuju 19
responden atau 47,5%. Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar
4,45,

Pernyataan 6 (P6) dengan bentuk pernyataan adalah
hubungan antar karyawan dan pimpinan dalam organisasi berjalan
dengan harmonis, dari 40 responden yang menjawab sangat tidak
setuju dan tidak setuju O responden atau 0%, yang menjawab
kurang setuju 1 responden atau 2,5%, yang menjawab setuju 20
responden atau 50% dan yang menjawab sangat setuju 19
responden atau 47,5%. Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar
4,45,

Pernyataan 7 (P7) dengan bentuk pernyataan adalah
pimpinan selalu memberikan bimbingan serta motivasi dalam
bekerja, dari 40 responden yang menjawab sangat tidak setuju dan
tidak setuju O responden atau 0%, yang menjawab kurang setuju 1
responden 2,5%, yang menjawab setuju 19 responden atau 47,5%
dan yang menjawab sangat setuju 20 responden atau 50%. Dengan
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,48.

Pernyataan 8 (P8) dengan bentuk pernyataan adalah apabila
diberikan tugas karyawan berusaha menyelesaikan dengan tepat
waktu, dari 40 responden yang menjawab sangat tidak setuju dan
tidak setuju O responden atau 0%, yang menjawab kurang setuju 1

responden atau 2,5%, yang menjawab setuju 18 responden atau
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45% dan yang menjawab sangat setuju 21 responden atau 52,5%.
Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,5.

Pernyataan 9 (P9) dengan bentuk pernyataan adalah
karyawan selalu memakai seragam sesuai syariat Islam, dari 40
responden yang menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju O
responden atau 0%, yang menjawab kurang setuju 2 responden
atau 5%, yang menjawab setuju 22 responden atau 55% dan yang
menjawab sangat setuju 16 responden atau 40%. Dengan diperoleh
nilai rata-rata sebesar 4,35.

Pernyataan 10 (P10) dengan bentuk pernyataan adalah
karyawan selalu melaksanakan ibadah secara tepat waktu, dari 40
responden yang menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju O
responden atau 0%, yang menjawab kurang setuju 2 responden
atau 5%, yang menjawab setuju 19 responden atau 47,5% dan yang
menjawab sangat setuju 19 responden atau 47,5%. Dengan

diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,42.
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4.3.2 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Kinerja
Karyawan Bank Aceh Syariah (Y)

Tabel 4.6
Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Karyawan
Bank Aceh Syariah

No Item STS (1) TS (2) KS (3) S (4) SS (5) Total Mean
Pertanyaan| F % F % F % F % F % F %

P1 0 0 0 0 1 2,5 19 | 475] 20 50 40 | 100 | 4,48

p2 0 0 0 0 2 5 17 | 425 ) 21 | 525 | 40 | 100 | 4,47

P3 0 0 0 0 3 7,5 17 | 425] 20 50 40 | 100 | 4,43

P4 0 0 0 0 3 75 12 30 25 [ 625 40 | 100 | 4,55

P5 0 0 0 0 5 12,5 17 425 | 18 45 40 100 | 4,33

P6 0 0 0 0 4 10 17 | 425) 19 | 475 | 40 | 100 | 4,38

p7 0 0 0 0 3 7,5 17 | 425] 20 50 40 | 100 | 4,43
Jumlah 31,07

Sumber: Data diolah 2018

Bedasarkan Tabel 4.6 di atas dapat dijelaskan bahwa,
dengan jumlah responden 40 orang terhadap 7 pernyataan pada
variabel Kinerja Karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda
Aceh (Y).

Pernyataan 1 (P1) dengan bentuk pernyataan adalah
kualitas pekerjaan yang anda lakukan selalu mendekati sempurna,
dari 40 responden yang menjawab sangat tidak setuju dan tidak
setuju O responden atau 0%, yang menjawab kurang setuju 1
responden atau 2,5%, yang menjawab setuju 19 responden atau
47,5% dan yang menjawab sangat setuju 20 responden atau 50%.
Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,48.

Pernyataan 2 (P2) dengan bentuk pernyataan adalah
kuantitas pekerjaan yang anda hasilkan dapat diselesaikan

memenuhi target, dari 40 responden yang menjawab sangat tidak
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setuju dan tidak setuju O responden atau 0%, yang menjawab
kurang setuju 2 responden atau 5%, yang menjawab setuju 17
responden atau 42,5% dan yang menjawab sangat setuju 21
responden atau 52,5%. Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar
447,

Pernyataan 3 (P3) dengan bentuk pernyataan adalah anda
memiliki skill sesuai dengan pekerjaan yang dikerjakan, dari 40
responden yang menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju O
responden atau 0%, yang menjawab kurang setuju 3 responden
atau 7,5%, yang menjawab setuju 17 responden atau 42,5% dan
yang menjawab sangat setuju 20 responden atau 50%. Dengan
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,43.

Pernyataan 4 (P4) dengan bentuk pernyataan adalah
pengetahuan yang anda miliki mampu melaksanakan pekerjaan
dengan baik, dari 40 responden yang menjawab sangat tidak setuju
dan tidak setuju O responden atau 0%, yang menjawab kurang
setuju 3 responden atau 7,5%, yang menjawab setuju 12 responden
atau 30% dan yang menjawab sangat setuju 25 responden atau
62,5%. Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,55.

Pernyataan 5 (P5) dengan bentuk pernyataan adalah anda
memperoleh gaji sesuai pekerjaan yang anda lakukan, dari 40
responden yang menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju O
responden atau 0%, yang menjawab kurang setuju 5 responden

atau 12,5%, yang menjawab setuju 17 responden atau 42,5% dan
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yang menjawab sangat setuju 18 responden atau 45%. Dengan
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,33.

Pernyataan 6 (P6) dengan bentuk pernyataan adalah anda
selalu hadir tepat waktu, dari 40 responden yang menjawab sangat
tidak setuju dan tidak setuju O responden atau 0%, yang menjawab
kurang setuju 4 responden atau 10%, yang menjawab setuju 17
responden atau 42,5% dan yang menjawab sangat setuju 19
responden 47,5%. Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,38.

Pernyataan 7 (P7) dengan bentuk pernyataan adalah anda
jarang sekali absen kerja, dari 40 responden yang menjawab sangat
tidak setuju dan tidak setuju O responden atau 0%, yang menjawab
kurang setuju 3 responden atau 7,5%, yang menjawab setuju 17
responden atau 42,5% dan yang sangat setuju 20 responden atau
50%. Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,43.

4.4 Hasil Penelitian
4.4.1 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas digunakan untuk mengukur valid atau
tidak validnya pertanyaan suatu kuesioner. Kuesioner dianggap
valid apabila pertanyaan tersebut dapat mengungkapkan sesuatu
yang diukur dari kuesioner. Uji validitas pada penelitian ini
menggunakan SPSS (Statistical Product for Service Solution) versi
22,0. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini
sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Hasil Pengujian Validitas Variabel X
Item Thitung | Ttaber | Keterangan
Pertanyaan
P1 0,678 0,402 Valid
P2 0,717 0,402 Valid
P3 0,500 0,402 Valid
P4 0,527 0,402 Valid
P5 0,645 0,402 Valid
P6 0,619 0,402 Valid
P7 0,521 0,402 Valid
P8 0,543 0,402 Valid
P9 0,466 0,402 Valid
P10 0,664 0,402 Valid
Sumber: Data diolah 2018
Tabel 4.8
Hasil Pengujian Validitas Variabel Y
Item Thitung | Ttaber | KetErangan
Pertanyaan
Pl 0,677 | 0,402 Valid
P2 0,677 | 0,402 Valid
P3 0,815 | 0,402 Valid
P4 0,833 | 0,402 Valid
P5 0,858 | 0,402 Valid
P6 0,812 | 0,402 Valid
P7 0,709 | 0,402 Valid

Sumber: Data diolah 2018

Bedasarkan Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 di atas dapat
dijelaskan bahwa, instrument pada penelitian ini dapat dikatakan
valid, jika r hitung lebih besar dari pada 1;4pe;. Nilai 745, UNtUK

tingkat signifikan 1% (p=0,01) dapat dicari menggunakan jumlah



59

responden (N). Karena N=40, maka dapat di cari derajat
kebebasannya adalah N-2= 40-2= 38. Nilai r;,,; adalah sebesar
0,402 dari df=38 dan p=0,01. Bedasarkan hasil di atas dapat
disimpulkan bahwa semua item pertanyaan kuesioner baik variabel
X dan y dapat dinyatakan valid.

Sedangkan pengujian reliabilitas digunakan untuk melihat
sejauh mana masing-masing variabel dapat dipercaya. Uji ini
menggunakan teknik Cronbach’s Alpha >0,60. Semakin nilai
alpha mendekati angka satu maka nilai reliabilitasnya semakin
akurat atau tinggi. Adapun tingkat reliabilitas variabel budaya
kerja (corporate culture) (X) dan variabel kinerja karyawan Bank
Aceh Syariah Cabang Banda Aceh (Y) bedasarkan hasil olahan
SPSS (Statistical Product for Service Solution) versi 22,0 dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems

791 10

Sumber: Data diolah 2018

Dari hasil Tabel 4.9 di atas diperoleh nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,791. Dengan demikian, nilai cronbach’s alpha
0,791 > 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner
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reliabel karena nilai cronbach’s alpha variabel ini berada di atas
0,60.

Tabel 4.10
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.886 7

Sumber: Data diolah 2018
Dari hasil Tabel 4.10 di atas maka diperoleh nilai Cronbach’s

Alpha sebesar 0,886. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner
reliable karena nilai cronbach’s alpha variabel ini berada diatas
0,60.
4.4.2 Pengujian Normalitas

Uji normalitas data dilakukan dengan metode uji
kolmogorov-smirnov dengan bantuan SPSS. Sedangkan untuk
hasil uji kolmogorov-smirnov adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 40
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 2.88105440

Absolute 139

Most Extreme Differences Positive 129
Negative -.139

Kolmogorov-Smirnov Z .879
Asymp. Sig. (2-tailed) 422

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah 2018
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Bedasarkan Tabel 4.11 menjelaskan bahwa, hasil pengujian
normalitas dengan menggunakan metode kolmogorov-smirnov di
atas menunjukan bahwa nilai signifikan residual yang terbentuk
adalah sebesar 0,422 lebih besar dari taraf nyata sebesar 1% (0,01)

sehingga dapat dikatakan bahwa asumsi normalitas terpenuhi.

4.4.3 Pengujian Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui
ada penyimpangan atau tidak adanya penyimpangan. Sebuah
model regresi yang baik adalah yang tidak memiliki

heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y
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Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)
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Dari Gambar 4.2 di atas dapat dilihat bahwa titik-titik pada
Scatterplot menyebar secara merata atau tidak membentuk pola
tertentu. Namun, dengan jelas terlihat bahwa titik-titik tersebar
dengan baik di bawah angka nol (0) atau tersebar secara acak di
atas sumbu X dan sumbu Y, maka bisa disimpulkan bahwa tidak

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan.

4.4.4 Pengujian Koefesien Determinasi (R?)

Pengujian  koefisien  determinasi  digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel budaya kerja (X)
terhadap variabel kinerja karyawan (). Berikut adalah hasil yang
menggambarkan nilai koefesien determinasi.

Tabel 4.12
Hasil Uji Koefesien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5382 .290 271 2.919

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X
b. Dependent Variable: TOTAL_Y

Sumber: Data diolah 2018
Bedasarkan Tabel 4.12 di atas dapat dijelaskan bahwa,

output SPSS 22,0 dari tabel koefisien determinasi (R?) diatas
diperoleh hasil yaitu sebesar 0,538. Ini artinya bahwa hubungan

indenpenden dengan variabel dependen kuat. Nilai R-Square
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diperoleh sebesar 0,290 yang menunjukan variasi antara variabel
budaya kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 29%, sedangkan
sisanya sebesar 71% yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukan dalam penelitian ini.
4.4.5 Persamaan Regresi Liniear Sederhana

Pengujian regresi linear sederhana digunakan untuk
menguji besarnya pengaruh antara satu variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat ().

Tabel 4.13
Persamaan Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.959 5.880 1.354 184
TOTAL_X 522 132 .538 3.939 .000

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
Sumber: Data diolah 2018

Bedasarkan Tabel 4.13 di atas, dapat dilihat terdapat nilai
koefisien regresi. Pada kolom unstandardized coefficients terdapat
nilai contants sebesar 7,959 dan nilai koefisien arah regresi sebesar
0,522. Maka dari itu dapat ditulis persamaan rumus adalah sebagai
berikut:

Y=a+bX
Y=7,959 + 0,522X



Persamaan diatas dapat diartikan yaitu sebagai berikut:

64

a. Konstanta sebesar 7,959 menyatakan bahwa, jika variabel

budaya kerja (X) nilainya adalah konstan, maka dari itu

variabel kinerja karyawan (YY) nilainya positif sebesar

7,959.

Koefisien regresi variabel budaya kerja (X) sebesar 0,522

menyatakan bahwa, jika budaya kerja mengalami kenaikan

1 satuan maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar

0,522 satu satuan.

4.4.6 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini adalah uji t. Uji t

digunakan untuk menguji dan melihat apakah terdapat pengaruh

yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. Apabila ty;¢yng

lebih besar dari

pada t.;p.; Maka hipotesis diterima dan

sebaliknya. Hasil tp;s,ng Vvariabel X dan variabel Y dapat dilihat

dari tabel di bawah ini.

Tabel 4.14
Hasil Uji t

Coefficients®

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

B

Std. Error

Beta

Sig.

1

(Constant)
Budaya_Kerja

7.959

522

5.880
132

1.354
3.939

184
.000

a. Dependent Variable: Karyawan_Bank_Aceh_Syariah

Sumber: Data diolah 2018
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Bedasarkan Tabel 4.14 di atas menjelaskan bahwa, nilai
t:aper dengan nilai ketentuan a=0,01 dan df= (40-2) = 38, sehingga
diperoleh nilai t,4;.; Sebesar 2,711. Bedasarkan tabel di atas, maka
diketahui variabel budaya kerja (X) terhadap kinerja karyawan
(Y). Dari tabel tersebut diperoleh nilai ¢4,y = 3,939 yang artinya
thitung > teaver (3,939 > 2,711), dengan signifikansi 0,000 < 0,01
maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya secara parsial terdapat
pengaruh antara budaya kerja (corporate culture) terhadap kinerja

karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh.

4.5 Hasil Pembahasan

Bank Aceh Syariah memiliki budaya kerja yang islami, hal
ini di dorong karena Aceh sendiri sangat kental dengan syariat
Islam. Bank Aceh Syariah sendiri memiliki budaya kerja yaitu:
Integritas, Silaturahmi, Loyalitas Nasabah, Amanah, Madani dan
Ikhlas (ISLAMI).

Adapun karyawan Bank Aceh Syariah harus menaati segala
hal yang telah ditetapkan oleh organisasi Bank Aceh Syariah
tersebut. Jika karyawan tidak menaati budaya Kkerja yang
ditetapkan maka organisasi akan memberi sanksi untuk para
karyawan yang melanggarnya.

Hasil penelitian diperoleh  hasil uji t (parsial) yang

menunjukkan nilai tpiyng > traper (3,939 > 2,711) dengan

signifikannya 0,000. Ini artinya bahwa terdapat pengaruh budaya
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kerja (corporate culture) terhadap kinerja karyawan Bank Aceh
Syariah Cabang Banda Aceh sebesar 29%, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 71%, dijelaskan oleh faktor
lain diluar variabel yang diteliti, seperti: kompensasi, kompetensi,
lingkungan kerja, dan disiplin kerja. Hasil penelitian ini didukung
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Miftahuddin (2014)
yang menyatakan bahwa kompetensi dan budaya organisasi baik
secara simultan maupun secara parsial berpengaruh terhadap

kinerja karyawan.

Bedasarkan hasil pengamatan penulis dapatkan bahwa,
budaya kerja di Bank Aceh Syariah berlandaskan ISLAMI dan
para karyawan mengikuti aturan yang telah ditetapkan. Seperti
karyawan Bank Aceh Syariah menjalankan tugas dengan tanggung
jawab, karyawan juga membangun hubungan baik dengan sesama
patner kerja dan nasabah, dan melayani nasabah dengan sepenuh

hati serta menjelaskan secara rinci apa yang nasabah butuhkan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang
pengaruh budaya kerja (corporate culture) terhadap Kinerja
karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh, maka dapat
disimpulkan bahwa, budaya kerja (corporate culture) secara
parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Bank Aceh
Syariah. Koefisien determinasi budaya kerja (corporate culture)
terhadap kinerja karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda
Aceh adalah sebesar 0,290 atau (29%) sedangkan selebihnya
sebesar 71% dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel yang
diteliti. Seperti, kompensasi, kompetensi, lingkungan kerja, dan
disiplin kerja. Hasil penelitian diperoleh hasil uji t (parsial) yang
menunjukkan nilai tping > tegper (3,939 > 2,711) dengan
signifikannya 0,000. Ini artinya bahwa terdapat pengaruh positif
signifikan budaya kerja (corporate culture) terhadap Kkinerja

karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh.
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5.2 Saran

Bedasarkan hasil dari penelitian yang peneliti lakukan,

dengan ini maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Kepada seluruh karyawan Bank Aceh Syariah agar dapat
lebih mendalami makna dari budaya kerja ISLAMI, dengan
cara tata cara berpakaian dan berkelakuan yang sesuai
dengan syariat.

Tingkat profesionalisme karyawan dalam bekerja harus
lebih ditingkatkan.

Dari  variabel budaya kerja (corporate culture)
menyumbang 29% terhadap Kkinerja karyawan, sedangkan
sisanya 71% kemungkinan dipengaruhi oleh variabel lain
ataupun faktor lainnya. Oleh sebab itu disarankan untuk
peneliti selanjutnya agar meneliti hal lain yang tidak diteliti
didalam penelitian ini, seperti kompensasi, kompetensi,

lingkungan kerja, dan disiplin kerja.
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian
Kuisioner Penelitian

Pengaruh Budaya Kerja (Corporate Culture) Terhadap Kinerja
Karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian dalam rangka
memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan program sarjana (S1)
dan memerlukan serangkaian observasi dan pengumpulan data
serta informasi yang diperlukan, maka saya memohon kesediaan
Bapak/Ibu meluangkan waktu ditengah segala kesibukan Bapak/Ibu
saat ini untuk menjawab semua pertanyaan dalam kuisioner ini.
Saya berharap Bapak/lbu menjawab dengan jujur sesuai dengan
pendapat Bapak/Ibu karena kuisioner ini bersifat rahasia dan
jawaban Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini adalah bantuan yang
begitu berharga bagi saya.

Nama : Luwes Anaticia / 140603145
Fakultas : Ekonomi & Bisnis Islam
Prodi : Perbankan Syariah
Universitas  : Islam Negeri Ar-Raniry

Keterangan : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi
tanda (V) pada kotak yang sesuai dengan pilihan
anda.



A. Karakteristik Responden

1.

Jenis Kelamin
a. Laki-Laki
b. Perempuan

Usia Responden
a. 20— 29 tahun
b. 30-39 tahun
c. 40 -49tahun
d. > 50 tahun

Pendidikan terakhir

a. SMA

b. Diploma IlI
c. Sarjana (SI)
d. Pasca Sarjana (S2)
Masa Kerja

a. <5tahun

b. 5-10tahun
c. 10-15tahun
d. 15-20 tahun
e. 20-25tahun
f. >25tahun
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Keterangan :
STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
KS = Kurang Setuju
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
B. Budaya Kerja (X)
Keterangan STS | TS | KS SS
1. Karyawan selalu menyadari akan pentingnya
disiplin kerja
2. Karyawan selalu patuh terhadap semua aturan
yang telah di tetapkan oleh organisasi
3. Pimpinan memberikan penghargaan kepada
karyawan yang berprestasi
4. Karyawan bertanggung jawab penuh atas
resiko dari keputusan yang karyawan ambil
5. Karyawan tidak pernah menyalahgunakan
wewenang untuk kepentingan pribadi
6. Hubungan antar karyawan dan pimpinan dalam
organisasi berjalan dengan harmonis
7. Pimpinan selalu memberikan bimbingan serta
motivasi dalam bekerja
8. Apabila diberikan tugas karyawan berusaha
menyelesaikan dengan tepat waktu
9. Karyawan selalu memakai seragam sesuai
syariat Islam
10. Karyawan selalu melaksanakan ibadah secara

tepat waktu

(Sumber: www.bankacehsyariah.co.id dan Miftauddin, 2014)
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C. Kinerja Karyawan (Y)

Keterangan

STS

TS

KS

SS

=

Kualitas pekerjaan yang anda
lakukan selalu mendekati sempurna

Kuantitas pekerjaan yang anda
hasilkan dapat diselesaikan
memenuhi target

Anda memiliki skill sesuai dengan
pekerjaan yang dikerjakan

Dengan pengetahuan yang dimiliki
anda mampu melaksanakan
pekerjaan dengan baik

5.

Anda memperoleh gaji sesuai
pekerjaan yang anda lakukan

6

. Anda selalu hadir tepat waktu

7

. Anda jarang sekali absen kerja

(Sumber: Miftauddin, 2014)




Uji Validitas Variabel X
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Lampiran 2: Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Correlations

X1 x2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X0 X10 Totalx
X1 Pearson Correlation 1 529 245 283 245 245 213 254 351" 5217 w78
Sig. (2tailed) 000 128 077 128 128 187 113 026 000 000
@ﬁgg;fj;‘;j‘;; and 15775 | 9750 3.350 4500 3.350 3350 | 2825 | 3500 | 5050 7.775 | 59325
Covariance 404 250 086 115 086 086 075 090 128 108 1.521
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2 Pearson Corelation 529 1 406" 485" 344 406 203 187 209 276 K21
Sig. (2-tailed) 000 008 002 030 009 210 248 107 085 000
g&gg:’jgg@‘;: and 8750 | 21.500 6.500 9.000 5.500 6500 | 3260 | 3000 | 3500 4750 [ 73250
Covariance 250 551 167 23 141 167 083 077 GE] 122 1.878
N 40 4 40 40 40 40 40 40 40 4 40
X3 Pearson Correlation 245 406" 1 217 160 328 205 000 136 262 500"
Sig. (2-tailed) 128 009 A78 328 039 204 | 1.000 402 103 001
g“um“”fus‘g;a‘;f and 3350 | 6500 | 11900 | 3000 | 100 | 3eoo | 2450 oo | 1700 | 3380 | 3@050
Covariance 086 167 305 077 049 100 063 000 044 086 976
N 10 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
x4 Pearson Correlation 283 485" 217 1 435" 145 036 4337 -069 034 527"
Sig. (2-taile) 077 002 a78 005 a2 825 005 672 837 000
iﬁg?ﬁ;‘;i;ﬁ; and 4500 | 9.000 3000 | 15000 5.000 2,000 500 | 6000 | -1.000 500 | 46.500
Covariance 115 231 libd 410 158 081 013 154 -026 013 1102
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X8 Pearson Corelation 245 344 160 435 1 580 289 335 136 40 B45
Sig. (2ailed) 128 030 326 005 000 070 035 402 032 000
mgfjggjgfjam’ 3350 | 6500 1.900 6000 [ 11.000 6900 | 3450 | 4000 | 1700 4350 [ 40.050
Covariance 086 181 048 154 305 177 088 103 044 12 1.258
N a0 a0 40 40 40 40 40 40 a0 a0 40
X6 Pearson Corelation 245 406" 328 145 580" 1 289 084 216 418" 610"
Sig. (2-tailed) 128 008 039 372 000 070 608 180 o7 000
E‘“U”;:rus‘é‘;‘:‘cf: and 3350 | 6.500 3.900 2000 6900 | 11900 | 3450 | 1000 | 2700 5350 [ 47.050
Covariance 086 167 A00 051 A77 305 088 026 069 137 1.208
N 10 40 40 40 40 10 10 40 40 40 40
X7 Pearson Correlation 213 203 205 036 289 289 1 459" 188 306 5217
Sig. (2-taile) 187 210 204 825 070 070 003 246 055 001
g‘“oms:fps‘;';j‘;s and 2025 | 3280 | 2450 500 | 3450 | 3450 | 11975 | 5500 | 2350 | 3925 | 36778
Covariance 075 083 063 013 088 088 307 141 060 101 1.020
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X8 Pearson Correlation 254 187 000 FEE 335 084 459 1 160 350 5437
Sig. (2-tailed) 13 248 1.000 005 035 608 003 326 07 000
g&ggg;?g;gg; and 3500 | 3.000 000 6.000 4.000 1000 | 5500 | 12000 | 2000 4500 [ 41500
Covariance 090 077 000 154 103 026 141 308 051 115 1.064
N a0 a0 40 40 40 40 40 40 a0 4 40
X9 Pearson Corelation 351 209 136 -069 136 216 188 160 1 450" 466
Sig. (2-tailed) 026 107 402 672 102 180 246 326 004 002
g&gg:fjg;;g:am 5050 | 3500 1700 [ -1.000 1.700 2700 | 2350 | 2000 | 13100 6050 [ 37150
Covariance 129 090 D44 -026 044 069 060 051 336 155 953
N 40 a0 40 40 40 40 40 40 40 a0 40
X10 Psarson Correlation 527 276 262 034 340 418" 306 3507 4507 1 664"
Sig. (2-tailed) 000 085 A03 837 032 007 055 027 004 000
g‘“omss”f;;';j‘;s and 7775 | 4780 | 3350 500 | 4350 | 5380 | 3825 | 4500 | 6050 | 13775 | 54328
Covariance 199 122 086 013 A12 137 101 115 155 353 1.393
N 10 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
TotalX  Pearson Correlation 678 " 5007 5217 645" 619" 5217 543" 466" 5647 1

Sig. (2tailed) 000 000 0ot 000 000 000 001 000 002 000
@ﬁgg;fj;‘;j‘;; and 59325 | 73250 | 30.050 | 46.500 | 49.050 | 47.050 | 39775 | 41.500 | 37.150 | 54325 | 485975
Covariance 1.621 1878 576 1192 1.268 1206 | 1.020 | 1.064 853 1303 [ 12461
N 40 a0 40 40 40 40 40 40 40 a0 40

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).



Uji Reliabilitas Variabel X

Case Processing Summary

N %
Cases \Valid 40 100.0
Excluded? 0 0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

791

10

79

Lampiran 2 - (Lanjutan)
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Lampiran 2 - (Lanjutan)
Uji Validitas Variabel Y

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 TotalY
Y1 Pearson Correlation 1 694 4317 620" 388 338 286 677
Sig. (2-tailed) 000 005 000 013 033 074 000

Sum of Squares and

Cross-products 11.975 8.975 5.925 8.550 5.825 4.875 3.925 50.050

Covariance 307 230 152 219 149 125 101 1.283
N 40 40 40 40 40 40 40 40
Y2 Pearson Correlation 694" 1 399" 574" 360" 377 332" 677"
Sig. (2-tailed) 000 o011 000 023 016 037 000

Sum of Squares and

Cross products 8975 | 13975 5925 8.550 5.825 5875 4925 | 54.050
Covariance 230 358 152 219 149 451 126 1.386
N 40 40 40 40 40 40 40 40
Y3 Pearson Correlation 4317 399" 1 736" 725" 642" 429" 815"
Sig. (2-tailed) 005 011 000 000 000 006 000
(S:fon;s_fpsrggsgf: and 5925 | 5925 | 15775 | 11650 | 12475 | 10625 | 6775 | 69.150
Covariance 152 152 404 299 320 272 174 1773
N 40 40 40 40 40 40 40 40
Y4 Pearson Correlation 620" 5747 736" 1 744" 466" 357 8337
Sig. (2-tailed) 1000 000 000 000 002 024 000

Sum of Squares and

Cross-products 8.550 8.550 11.650 15.900 12.850 7.750 5.650 70.900

Covariance 219 219 299 408 329 199 145 1818
N 40 40 40 40 40 40 40 40
Y5 Pearson Correlation 388" 360 725" 744" 1 727" 609" 858"
Sig. (2-tailed) 013 023 000 000 000 000 000
g‘r‘o";;’_fpsrg;’fls: and 5825 | 5825 | 12475 | 12850 | 18775 | 13425 | 10475 | 79350
Covariance 149 149 320 329 481 337 269 2,035
N 40 40 40 40 40 40 40 40
Y6 Pearson Correlation 338" 377 642" 466 727" 1 763" 812"
Sig. (2-tailed) 033 016 000 002 000 000 000

Sum of Squares and

Cross-products 4.875 5.875 10.625 7.750 13.125 17.375 12.625 72.250

Covariance 125 151 272 199 337 446 324 1.853
N 40 40 40 40 40 40 40 40
Y7 Pearson Correlation 286 332" 429" 357 609" 763" 1 709"
Sig. (2-tailed) 074 037 006 024 000 000 000

Sum of Squares and

Cross-products 3.925 4.925 6.775 5.650 10475 12.625 15.775 60.150

Covariance 101 126 74 145 269 324 404 1542
N 40 40 40 40 40 40 40 40

TotalY  Pearson Correlation 677" 677" 815 833" 858" 812" 709" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000

Sum of Squares and
Cross-products

Covariance 1283 1.386 1773 1.818 2,035 1.853 1542 | 11690
N 40 40 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

50.050 54.050 69.150 70.900 79.350 72.250 60.150 | 455.900

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Uji Reliabilitas Variabel Y

Case Processing Summary

N %
Cases \Valid 40 100.0
Excluded® 0 0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.886

7

81

Lampiran 2 - (Lanjutan)
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Lampiran 3: Analisis Regresi Linear Sederhana

Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 5382 290 271 2.919
a. Predictors: (Constant), TotalX
b. Dependent Variable: TotalY

Persamaan Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.959 5.880 1.354 184
TotalX 522 132 538 3.939 .000

a. Dependent Variable: TotalY
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Lampiran 4: Uji Asumsi Klasik

Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Z

Unstandardiz

ed Residual
N 40
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.88105440
Most Extreme Differences  Absolute 139
Positive 129
Negative -.139
Kolmogorov-Smirnov Z 879
Asymp. Sig. (2-tailed) 422

Uji Heterokedastisitas

Regression Standardized Predicted Value

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Scatterplot
Dependent Variable: TotalY

Regression Studentized Residual
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Lampiran 5 : Tabel r

Tabel r untuk df = 1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

dr = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 D.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 005 (X1 0. 0.1
1 09877 [ 09955 09995 1 OO0
2 0. S000 09500 DGR O Gron00 D SGE
3 0. 8054 0.ETR3 09343 09587 0.9911
4 0.7293 08114 0B322 09172 0.9741
5 06694 0. 7545 0.8329 0.B745 0.9509
(3 06215 0.TO6T 0_7887 08343 052449
7 05822 D6664 0. 7458 0. 7977 D.B9R3
8 05494 06319 0.7155 0. 7646 08721
@ 0.5214 06021 06851 0.734% 0.8470
1 0.4973 05760 D.6581 07079 0.8233
11 04762 05529 06339 06835 0800
12 0.4575 0.5324 06120 06614 0. TR0D
13 04409 05140 0.5923 06411 0. 7604
14 0.4259 04973 0.5742 06226 0.7419
15 0.4124 04821 05577 06055 07247
16 0200 04683 05425 0_5897 0. T4
17 0.38RT 04555 D.5285 05751 06932
18 03783 04438 0.5155 05614 0.6TEE
19 03687 04329 05034 05487 0.6652
20 0.35598 04227 04921 05368 D.6524
21 03515 04132 D4R1S 05256 D642
22 03438 04044 04716 05151 0.6287
23 0.3365 03961 0.4622 05052 0.6178
24 0.3297 03882 04534 04958 06074
25 0.3233 D 3809 04451 04869 05974
26 0.3172 03739 04372 04785 05880
27 03115 03673 04297 04705 05790
28 03061 03610 04226 04629 0.5703
29 0.3009 03550 04158 04556 05620
30 02960 03454 0 4053 04487 05541
31 0.2913 03440 04032 04421 0.5465
32 02869 03388 03972 04357 0.5392
33 0.2826 03338 03916 04296 05322
34 02785 03291 0 3862 04238 05254
35 02746 032446 03810 04182 05189
36 02709 03202 03760 04128 0.5126
37 02673 03160 03712 04076 05045
38 02638 03120 0D_3665 04026 05007
39 02605 03081 03621 03978 0D.4950
40 0.2573 03044 03578 03932 0. 4896
41 0.2542 03008 03536 0_3887 0.4843
42 0.2512 02973 03496 03843 0.4791
43 02483 02940 0_3457 0_3801 04742
44 0.2455 02907 03420 03761 0.4694
45 0.2429 02876 03384 03721 0.4647
46 0.2403 02845 03348 03683 0.4601
47 02377 02816 03314 0 3646 0.4557
48 0.2353 0.2TET 03281 03610 D.4514
49 0.2329 02759 0.3249 03575 0.4473
S0 0.2306 0.2732 03218 03542 0.4432
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Lampiran 5 - (Lanjutan)

Tabel r untuk df = 51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

ar=(N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat si i untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

51 02284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393

02681 03158 03477 0.4354

02656 03129 0.3445 0.4317

0.2632 0.3102 0.3415 0.4280

0.2609 0.3074 0.3385 0.4244

02586 03048 03357 04210

0.2564 0.3022 03328 04176

0.2542 0.2997 0.3301 0.4143

0.2521 0.2972 0.3274 04110

02500 02948 03248 04079

02480 0.2925 03223 04048

0.2461 0.2902 0.3198 0.4018

0.2880 0.3173 0.3988

02858 03150 03959

0.2837 03126 0.3931

0.2816 0.3104 0.3903

0.279%6 0.3081 0.3876

02776 03060 03850

0.2756 0.303% 0.3823

0.2737 0.3017 0.3798

0.2718 0.2997 0.3773

0.2700 0.2977 0.3748

0.2682 02957 0.3724

0.2664 0.2938 0.3701

0.2647 0.2919 0.3678

0.2630 0.2900 0.3655

02613 02882 03633

0.2597 0.2864 03611

0.2581 0.2847 0.3589

0.2565 0.2830 0.3568

02550 02813 0.3547

0.2535 0.2796 0.3527

0.2520 0.2780 0.3507

0.2505 0.2764 0.3487

02451 02748 03468

0.2477 02732 0.3449

0.2463 0.2717 0.3430

0.2449 0.2702 0.3412

02435 02687 03393

0.2422 02673 0.3375

0.2409 0.2659 0.3358

0.2396 0.2645 0.3341

0.2384 0.2631 0.3323

0.2371 02617 0.3307

0.2359 0.2604 0.3290

0.2347 0.2591 0.3274

0.2335 0.2578 0.3258

0.2324 0.2565 0.3242

. 0.2312 0.2552 03226

100 0.1638 0.2301 0.2540 0.3211




Titik Persentase Distribusi t (df =1 —40)
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Lampiran 6 : Tabel Distribusi t

Pr 0.25 oin 005 0.025 LLi]] 0.005 0.001
dif 0.50 0.20 010 0.050 0.02 0.0io 0.002
1 1.00000 A.07TaE 631375 | 1270620 | F1.BMGZ | BIE5ET4 | I18.30884
2 0.B1650 1.68562 281889 4. 30285 6.96456 982484 | 2232712
3 0.76489 163774 2 35336 A.18245 4.54070 5.B4001 10.21453
4 0.74070 1.53521 213185 2.7TE45 3.74685 460409 TAT31B
8 0.72669 147588 201505 257058 3.36493 403214 580343
L} 0.71756 1.43876 184318 244691 314267 AT0T4E 520763
T 071114 1.41492 188458 2. 36462 2.85795 A.40048 478529
B 0.70E38 1.30682 1.85855 2.30600 2 B9646 3.35538 4.50079
8 0.7oe72 1.38303 183311 2268216 LZEN44 324084 4 20681
10 069581 137218 181246 222814 276377 16827 4.14370
1 0.659745 1.36343 1.78588 2.20088 271808 310581 4.02470
12 0.69548 1.35622 178228 217881 268100 305454 392063
13 0.69383 1.35017 177093 216087 265001 A01228 385198
14 0.69242 1.34503 176131 214478 262445 2 57684 378738
15 0.69120 1.34061 1.75305 21345 260248 284671 373283
18 0.69013 1.33676 1.74588 211891 258340 282078 3.6BE15
17 0.68520 1.33338 1.73861 210282 256693 2 BOERE AB45TT
18 (0.6BE36 1.33008 1.73406 210082 255238 2ETE4 AE1048
18 0.68762 1.32773 172813 2.08302 253048 2 BE0AS 3.57940
20 0.68685 1.32534 172472 2.08596 252798 2 B4534 355181
il 0.68635 1.32318 172074 207881 251785 2B336 352715
2 0.68581 133124 171714 207387 250832 2B1ETE 3.50459
23 0.68531 1.31846 171387 2.06866 2409587 2B0TI4 348456
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06330 245216 2 70684 3. 466TE
25 0.68443 131635 170814 2.05854 248511 2TET44 3.45018
28 0.68404 1.31487 1.70562 2.05553 247863 277871 3.43500
Fi 0.68368 1.31370 1.70a28 2.05183 247266 277068 342103
28 0.68335 1.31253 170113 2.04841 246714 2 76326 340816
29 0.68304 1.31143 168813 204523 246202 275638 330624
30 0.68276 1.31042 168726 204227 245726 275000 338518
E 4 0.68248 1.30846 1.68552 2.03851 245282 274404 337480
32 0.6822% 1.30857 1.68389 2.03683 244868 273848 336531
33 0.68200 1.30774 1 68236 203452 244479 273328 335634
34 0.68177 1.30685 1.68082 203224 244115 272838 334783
38 0.68156 1.30621 1.6885T 203011 243772 272581 334005
38 0.68137 1.30651 1.6BE30 2.02808 243445 271548 333262
k1 0.68118 1.30485 1.68708 202818 243145 271541 332563
38 0.68100 1.30423 1.68585 202438 242857 271156 3310903
-} 0.6808% 130064 1.6B488 2.02268 242584 2.70m1 331278
40 068067 1.50008 1.6B385 20108 242306 270446 33068




Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

\\i 025 010 0.05 0.025 001 0.005 0.6
df 0.50 0.20 010 0.050 002 0.010 o.002
41| o6B0Sz | 130054 | 1GEZEE | 201554 | 242080 | 27001 | aamw
42 | o6B0GE | 130004 | 168195 | 201808 | 241847 | zseeor | azeses
43| oeeo24 | 150155 | 16e107 | 2o0iees | 2ddes | 2sesio | 3:zcoes
44| oEB1 | 15008 | 168023 | 201537 | 241413 | zsees | azeeor
45| o67es | 130085 | 1678e3 | 20410 | 2412tz | 2sesss | azeiee
46 | 06786 | 130023 | 167866 | 20120 | 24oie | 2sen | azerio
47| 06775 | tzseaz | 167783 | 201174 | 24035 | 2sease | aazrem
48| 06764 | dzooed | 167722 | 20i083 | 24oese | zsemn | a2sem
48| 067853 | 128007 | 167655 | 200958 | zdodEs | ze7ees | a:zesoe
s0 | 06743 | 128671 | 167581 | 2008se | 240mr | 2evere | aze1a
51| 067Ea3 | 128637 | 167528 | 200758 | 2407z | zserz | azs7es
s2 | 06724 | 128805 | 16748s | 200685 | 240022 | 2eTava | aasam
53| 06S | 126773 | 167412 | 200575 | 2seere | zsviez | azs
54 | 06706 | 128743 | 167356 | 200488 | 23erar | zseees | azemis
55| o&7EoE | 126713 | 167303 | 200404 | 2ooeoe | 2sem | azesis
56 | 067890 | 128685 | 167252 | 200624 | 2aedsn | zseest | azeze
57| oemeaz | 12sese | 167203 | 200247 | 2ssasy | 2sedar | 3230ae
58 | 067874 | 128632 | 167155 | 20072 | aseess | zsews | azssso
ss | o&7ee7 | t2ee07 | 16708 | 200100 | 2ami23 | 2see | a2m4m
60 | 06780 | 128sEz | 167065 | 200030 | 2ssoiz | zsemee | azmm
61| 067853 | 1.z85Se | 16702z | 1oeeez | 2ses0s | zesess | azzsoo
62 | 067847 | 128538 | 156080 | 10oee7 | 238801 | 2ss7em | a2%6ee
63 | 06740 | 128513 | 166840 | 15934 | 238701 | zsseis | azmm
64 | 067834 | 128492 | 166801 | 1050773 | 238604 | 2ssems | azsesa
65 | 067E2E | 128471 | 166884 | 159714 | 238Si0 | 2sssen | 322041
66 | 067E23 | 128451 | 16627 | 108656 | 2a3edis | zesme | aziesr
67 | 0&7E17 | dzod3z | ise7az | 1o@e0q | 2sesan | 2ssez | azeems
68 | 067EI1 |  1.28413 | 166757 | 158547 | 238245 | zsso0s | azi4ds
69 | 06706 | 128394 | 166724 | 108485 | 238181 | 2s4mse | 32120
70| 06701 | 128076 | 166681 | 100444 | 238081 | 2semen | aziome
71| o&7es | 1zsase | 1seeso | 1ooes | 23e002 | 2sess | 320808
72| o0&t | dzeses | iseezs | 1ooeds | 2ovess | 2seses | azoris
73| oG77er | dzsaEs | 166600 | 108300 | 2a7esz | 2sddar | a0ser
74| oemez | tzeio | 166571 | 1omes4 | 2a7en | 2s4ame | a2040e
75| 06777E | 12894 | 166563 | 1meeio | 2armio | 2same | 32004e
76 | 067773 | tzseve | 166515 | 18967 | 2a7eez | 2same | 32008
77| o&mes | dzeeed | 166488 | 10m25 | 2a7eme | 2setzn | aosses
78| 067765 | 1z8eso | 166462 | 158085 | 237511 | 2sdoad | a.ise0d
78| o&med | 128038 | 166437 | 1oo0es | 2avass | zsseso | actsees
80 | 067757 | dgsezs | 16641z | 1oooos | 2avser | assess | aoesme

87

Lampiran 6 - (Lanjutan)
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Lampiran 7 : Biodata

Daftar Riwayat Hidup

Data Pribadi

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan/NIM
Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Email

Riwayat Pendidikan
SD/MI

SMP/MTs

SMA/MA

Perguruan Tinggi

Data Orang Tua
Nama Ayah

Nama Ibu

Alamat Orang Tua

. Luwes Anaticia

: Aceh Besar, 01 Mei 1996

: Perempuan

: Mahasiswa/140603145

. Islam

. Indonesia

. JI. Mataie. Perumahan Komplek

Rahmi Permai, Lr. Tgk Aziz,
No. 60, Darul Imarah, Aceh Besar

: luwesanaticia01@gmail.com

: MIN 7 Kota Banda Aceh

: SMP Negeri 1 Banda Aceh

: SMA Negeri 7 Banda Aceh

: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh

: Rusliwan Darsono
: Suwidar
: JI. Mataie. Perumahan Komplek

Rahmi Permai, Lr. Tgk Aziz,
No. 60, Darul Imarah, Aceh Besar


mailto:luwesanaticia01@gmail.com

